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Maryani Maya Sari, S540809311. The Effect of the Learning Media and the 
Learning Style on the Learning Achievement in Normal Labor Care of the 
Subject Matter of Midwifery Care II of the Students Bhakti Nusantara 
Midwifery Academy of Salatiga. Thesis: The Core Interest of Health Profession 
Education, the Graduate Program in Family Medicine, Sebelas Maret University, 
Surakarta 2010. 
 
Background: The students’ learning is influenced by three factors, 1) internal 
factors such as their physical health, aptitude, talent, and motivation;   2) external 
factors such as their friends, families, and learning facilities and infrastructures; 
and 3) learning approaches, that is, all strategies applied by them to support the 
effectiveness and efficiency of their learning process on certain materials. 
Objective: to identify and analyze: (1) whether or not there is an effect of the 
learning media on the learning achievement in normal labor of the subject matter 
of Midwifery Care II; (2) whether or not there is an effect of the learning style on 
the learning achievement in normal labor of the subject matter of Midwifery Care 
II; and (3) whether or not there is an interaction of effect between the learning 
media and the learning style on the learning achievement in normal labor of the 
subject matter of Midwifery Care II of the students of Bhakti Nusantara 
Midwifery Academy of Salatiga. 
Method: The research used an analytical research method with a cross-sectional 
design. Its population was the students in Semester III in the academic year of 
2010/2011. The samples of the research were taken by using a purposive sampling 
technique. The data of the research were gathered through questionnaire of 
Liker’s scale model. The data of the research were statistically tested by using a 
two-way analysis of variance (ANOVA) aided with the computer program of 
SPSS, Version 15.0 for windows.  
Result: The results of the research show that (1) there is an effect of the learning 
media on the learning achievement in normal labor care of the subject matter of 
Midwifery Care II as indicated by Fratio = 28.466  > Ftable = 7.31; (2) there is an 
effect of the learning style on the learning achievement in normal labor care of the 
subject matter of Midwifery Care II as shown by Fratio = 17.675  > Ftable = 5.18; 
and (3) there is an interaction of effect between the learning media and the 
learning style on the learning achievement in normal labor of the subject matter of 
Midwifery Care II as indicated by F ratio = 3.576 < F = 3.51. 
Conclusion: There is positive and significant interaction between instructional 
media and learning styles on learning achievement of students of the Academy of 
normal delivery care Midwifery Bhakti Nusantara Salatiga 
 
 
Keywords:  Learning media, learning style, and learning achievement in normal 

















































Maryani Maya Sari (S540809311), Pengaruh Media Pembelajaran dan Gaya 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Asuhan Persalinan Normal Mata Kuliah Askeb 
II Mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. Tesis : Program 
Pasca Sarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Pendahuluan : Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi tiga 
macam yaitu faktor internal, misalnya kesehatan jasmani, kecerdasan, bakat, 
minat dan motivasi. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu 
(lingkungan), misalnya teman, lingkungan keluarga, sarana dan prasarana belajar. 
Faktor pendekatan belajar segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam 
menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. 
Tujuan : mengidentifikasi dan menganalisis ada tidaknya pengaruh antara (1) 
Media pembelajaran terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal mata 
kuliah Askeb II, (2) Gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan 
normal mata kuliah askeb II, (3) Interaksi pengaruh media pembelajaran dan gaya 
belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II 
mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
Metode : penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan cross sectional. Menggunakan 
intrumen kuesioner model skala likert. Populasi yang digunakan adalah 
mahasiswa semester III tahun akademik 2010/2011, pengambilan sampel dengan 
teknik  non random sampling yaitu purposive sampling. Pengolahan data 
menggunakan uji statistik Analysis of variances (ANOVA) dua arah atau Two 
factorial design dengan bantuan program SPSS versi 15.0 for windows. 
Hasil :  F rasio faktor media pembelajaran sebesar 28.466, sedangkan F tabel 7.31 
maka F ratio > F tabel sehingga terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap 
prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II. F ratio faktor 
gaya belajar sebesar 17.675, sedangkan F tabel 5.18 maka F ratio > F tabel 
sehingga terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan 
persalinan normal mata kuliah Askeb II. Nilai F interaksi faktor media 
pembelajaran dan gaya belajar sebesar 3.576, sedangkan F tabel 5.18 maka F ratio 
< nilai F tabel sehingga terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran dan gaya 
belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II.  
Kesimpulan : terdapat interaksi pengaruh positif yang signifikan antara media 
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal 
mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Gaya belajar, Prestasi Belajar Asuhan 




















































A. Latar Belakang 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pembelajaran dan komunikasi. Melalui media, baik audio, visual, maupun 
audiovisual, sesuatu yang semula tidak mungkin dijelaskan melalui ceramah, 
dapat dihadirkan di hadapan audiens dengan tampilan yang menarik. Bahkan 
multimedia seperti multimedia kits, hypermedia, hypertext, interactive media, saat 
ini makin populer pemanfaatanya. Dengan mengenal berbagai media 
pembelajaran seseorang (guru/dosen/penceramah) yang akan mengemukakan 
gagasan dapat mempresentasikan idenya dengan tampilan yang menarik (Anitah, 
2009). 
Suatu tampilan visual akan menarik dan memotivasi audiens bila dirancang 
dengan memperhatikan unsur-unsur desain visual. Demikian pula untuk media 
audio, ada berbagai format yang dapat dipilih agar tidak membosankan. Bila 
digabungkan dengan visual gerak atau animasi, tampilan menjadi lengkap dan 
hidup. Semua jenis media, baik konvensional maupun canggih, dapat 
dimanfaatkan untuk menambah daya tarik baik pada presentasi di forum-forum 
ilmiah, pembelajaran di kelas formal, maupun untuk pendidikan jarak jauh 
melalui online learning (Anitah, 2009). 
Mata kuliah asuhan kebidanan ibu bersalin (Askeb II) memberikan 
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dalam persalinan dengan pendekatan manajemen kebidanan, didasari konsep-
konsep, sikap dan keterampilan serta hasil evidence based dalam praktik antenatal 
yang menggunakan pendekatan manajemen kebidanan dengan pokok bahasan 
konsep dasar persalinan, kebutuhan dasar pada ibu dalam proses persalinan, 
asuhan pada setiap kala persalinan, deteksi dini komplikasi persalinan dan cara 
penanganannya, askeb pada bayi segera setelah lahir, cara pendokumentasian 
asuhan masa persalinan (Kurikulum Kebidanan, 2002). 
Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Selain kata evaluasi dan 
assesment, ada pula kata lain yang searti dan relatif lebih dikenal dalam dunia 
pendidikan kita yakni; tes, ujian, dan ulangan (Syah, 2006). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa meliputi tiga macam yaitu yang pertama adalah 
faktor internal yang berasal dari diri pribadi siswa, misalnya kesehatan jasmani, 
kecerdasan, bakat, minat dan motivasi. Faktor kedua adalah faktor eksternal yaitu 
faktor yang berasal dari luar individu (lingkungan), misalnya teman, lingkungan 
keluarga, sarana dan prasarana belajar. Sedangkan faktor ketiga adalah faktor 
pendekatan belajar segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam 
menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu (Dimyati 
dan Mudjiono, 2001). 
Penilaian dalam pendidikan tinggi menggunakan indeks prestasi (IP) sebagai 
indikator dari prestasi belajar mahasiswa dalam satu atau lebih semester yang 
diperoleh dengan jalan membagi jumlah nilai tersebut dengan jumlah SKS (sistem 
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Hasil studi pendahuluan di Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga 
dengan melakukan wawancara pada 10 mahasiswa diperoleh hasil bahwa 
mahasiswa yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh 
dosen meningkatkan motivasinya dalam mempelajari materi Askeb II sejumlah 7 
orang dan yang tidak terpengaruh oleh media apapun yang digunakan oleh dosen 
pengampu sejumlah 3 orang. Sedangkan berdasarkan gaya belajar mahasiswa 
memiliki gaya belajar yang berbeda untuk dapat menguasai mata kuliah tertentu 
yaitu 5 orang menggunakan gaya belajar kinestik, 3 orang dengan visual dan 2 
orang dengan auditorial. Hasil prestasi belajar 10 mahasiswa tersebut diperoleh 
hasil bahwa 3 orang memiliki indeks prestasi sangat memuaskan, 5 orang 
memiliki indeks prestasi yang memuaskan dan 2 orang memiliki indeks prestasi 
yang cukup memuaskan. 
       Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam pendidikan di 
Akademi Kebidanan dibutuhkan pemilihan media pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran oleh dosen pengampu agar mahasiswa mampu 
menerima materi yang diharapkan. Selain itu, penggunaan gaya belajar yang 
sesuai untuk dapat menguasai setiap mata kuliah oleh masing-masing mahasiswa 
perlu diperhatikan untuk mendukung penerimaan materi yang diberikan oleh 
dosen. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
”Pengaruh Media Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Asuhan Persalinan Normal Mata Kuliah Askeb II Mahasiswa Akademi Kebidanan 
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B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar 
terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II 
mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga”?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
       Mengetahui pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi 
belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II mahasiswa Akademi 
Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengungkap pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi belajar asuhan 
persalinan normal mata kuliah Askeb II mahasiswa Akademi Kebidanan 
Bhakti Nusantara Salatiga. 
b. Mengungkap pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan 
persalinan normal mata kuliah Askeb II mahasiswa Akademi Kebidanan 
Bhakti Nusantara Salatiga. 
c. Menganalisis interaksi pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar 
terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi peneliti 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat menerapkan teori dan praktik di 
lapangan mengenai pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar terhadap 
prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat dikembangkan untuk menjadi penelitian yang mengkaji 
lebih luas dan mendalam mengenai pengaruh media pembelajaran dan gaya 
belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II. 
c. Bagi institusi pendidikan 
Diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dalam pembelajaran 
tentang pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar 
asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II. 
d. Bagi pembaca 
Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang pengaruh 
media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan 
normal mata kuliah Askeb II. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi tenaga pendidik 
Diharapkan memperoleh gambaran nyata tentang pengaruh media 
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal 
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b. Bagi Akademi Kebidanan 
Diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu indikator dalam menentukan 
kebijakan berkaitan dengan upaya peningkatan prestasi belajar mahasiswa. 
c. Bagi responden 
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan yang benar tentang pengaruh 
media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan 
normal mata kuliah Askeb II. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran dan Gaya Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Asuhan Persalinan Normal Mata Kuliah Askeb II 
Mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga Tahun 2010” 
merupakan penelitian yang penulis susun sendiri, bukan merupakan penelitian 























































Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan (Slameto, 2010). 
Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor 
(Djamarah, 2008). Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 
adalah penentu terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar (Dimyati dan Mudjiono, 
2009). Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
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berarti belajar (Hamalik, 2009). Belajar adalah suatu usaha untuk menguasai 
segala sesuatu yang berguna untuk hidup (Notoatmodjo, 2007). 
b. Ciri-ciri belajar  
Ciri belajar (Djamarah, 2008) diantaranya adalah : 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar 
Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan atau sekurang-
kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dirinya. 
Perubahan meliputi dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung 
terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan 
perubahan berikutnya. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Perubahan dalam belajar selalu bertambah dan bertujuan untuk memperoleh 
suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinya 
bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi melalui sebuah proses 
yang terus menerus. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Perubahan yang terjadi akibat belajar bersifat menetap, tidak akan hilang 
melainkan akan terus dimiliki bahkan semakin berkembang apabila terus 
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5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar 
disadari. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Apabila seseorang belajar sesuatu sebagai hasilnya ia akan mengalami 
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, kebiasaan, ketrampilan, 
pengetahuan dan sebagainya. 
c. Prinsip dalam belajar  
Banyak teori dan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh para ahli yang satu 
dan yang lainnya memiliki persamaan dan perbedaan. Dari berbagai prinsip 
belajar tersebut terdapat beberapa prinsip belajar yang relatif berlaku umum yang 
dapat kita pakai sebagai dasar upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu 
meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan 
mengajarnya (Dimyati dan Mudjiono, 2010)  diantaranya : 
1) Kematangan jasmani dan rohani 
Salah satu prinsip utama dalam belajar adalah harus mencapai kematangan 
jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. Dengan 
kematangan jasmani dan rohani seseorang dalam belajar akan menjadi kuat dan 
mampu berfikir, mempunyai daya kuat dan berfantasi tinggi. 
2) Memiliki kesiapan 
Setiap orang yang akan melakukan kegiatan belajar harus memiliki kesiapan 
baik fisik, mental maupun perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti 
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mental meliputi memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan 
kegiatan belajar. Belajar tanpa kesiapan fisik, mental dan perlengkapan akan 
banyak mengalami hambatan akibatnya tidak memperoleh hasil belajar yang baik. 
3) Memahami tujuan 
Setiap orang yang belajar harus tahu apa tujuan yang akan dicapai. Belajar 
tanpa memahami tujuan dapat menimbulkan kebingungan, hilang kegairahan, 
tidak sistematis atau asal-asalan saja. Dengan mengetahui tujuan belajar seseorang 
akan dapat mengadakan persiapan yang cukup baik fisik maupun mental, sehingga 
proses belajar yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dengan 
memuaskan. 
4) Memiliki kesungguhan 
Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan dalam melaksanakannya. 
Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang tidak memuaskan. 
Prinsip kesungguhan sangat penting dalam dunia belajar, biarpun seseorang telah 
memiliki kematangan, kesiapan, serta memiliki tujuan yang konkrit dalam 
melakukan kegiatan belajarnya tetapi kalau tidak sungguh-sungguh maka 
belajarnya tidak akan mendapat hasil yang memuaskan. 
5) Ulangan dan latihan 
Prinsip yang tidak kalah penting adalah ulangan dan latihan, sesuatu yang 
dipelajari perlu diulang agar dapat meresap dalam otak sehingga dikuasai 
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d. Proses belajar 
Proses belajar berasal dari bahasa latin processus yang berarti ”berjalan ke 
depan”, mempunyai makna urutan langkah atau kemajuan yang mengarah pada 
suatu sasaran atau tujuan (Chaplin dalam Syah, 2008). Proses berarti cara-cara 
atau langkah-langkah khusus yang darinya perubahan ditimbulkan hingga tercapai 
hasil tertentu (Reber dalam Syah, 2008). Proses belajar melewati 3 fase yaitu : 
1) Fase informasi (tahap penerimaan materi) 
Dalam fase ini seorang siswa yang sedang belajar memperoleh sejumlah 
keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari, dan berusaha menerima 
materi yang diberikan. 
2) Fase transformasi (tahap pengubahan materi) 
Informasi yang telah diperoleh dianalisis, diubah atau ditransformasikan 
menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual. Pada tahap ini setiap siswa 
memiliki cara yang berbeda. 
3) Fase evaluasi (tahap penilaian materi) 
Seorang siswa akan menilai sendiri sejauh manakah pengetahuan yang didapat 
mampu bermanfaat untuk memahami gejala-gejala lain atau memecahkan masalah 
yang dihadapi. 
e. Hukum belajar  
Bagaiman orang belajar dan kondisi yang dapat meningkatkan hasil belajar 
sering disebut dengan istilah law of learning yang apabila diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia menjadi hukum belajar (Suprijanto, 2008). Penjelasan mengenai 
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1) Keinginan belajar 
Keinginan belajar merupakan hal yang sangat penting yang dapat 
meningkatkan efektifitas belajar. Keinginan belajar dapat timbul karena rasa 
tertarik yang mendalam terhadap suatu objek, atau mungkin dapat disebab oleh 
adanya suatu kebutuhan terhadap suatu pengetahuan atau ketrampilan tertentu, 
atau dapat tumbuh dari dorongan motivasi orang lain. Tugas pendidik adalah 
menumbuhkan keinginan kuat peserta didik mempelajari materi yang diajarkan. 
Belajar adalah masalah emosional sekaligus masalah intelektual. Oleh karena itu, 
peserta didik perlu mempunyai keinginan belajar. Tanpa keinginan belajar, 
rasanya peserta didik sulit dapat berhasil. 
2) Pengertian terhadap tugas 
Peserta didik harus memperoleh pengertian yang jelas tentang apa yang harus 
dikerjakan untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Mahasiswa harus 
mengetahui apa yang perlu dibaca, apa yang perlu dicatat, apa yang perlu 
dipelajari, apa yang perlu dilatihkan, apa yang perlu didiskusikan, apa yang perlu 
diteliti, apa yang perlu dipraktikan. 
3) Hukum asosiasi 
Belajar dengan menghubungkan ide atau fakta dengan ide atau fakta lain 
cenderung dapat menghasilkan ingatan yang lebih permanen daripada apabila 
tidak dihubungkan. Belajar dengan menghubungkan tersebut adalah salah satu ciri 
kelebihan orang dewasa dibandingkan dengan anak-anak, sebab orang dewasa 
mempunyai banyak stok ide atau informasi yang dapat menarik pelajaran baru. 
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sampai mencapai suatu kesimpulan. Mahasiswa dapat menerapkan prinsip-prinsip 
yang sedang dipelajari yang berlaku untuk situasi lain yang sejenis. Ciri penting 
hukum asosiasi adalah bahwa ide atau pengalaman baru akan menimbulkan 
emosi, jika dihubungkan dengan ide atau pengalaman nyata sebelumnya. Hal ini 
akan sangat berguna untuk meningkatkan semangat peserta didik tentu akan 
menghubungkan apa yang sedang dipelajari dengan sesuatu yang ia senangi atau 
hargai sebelumnya. 
4) Minat, keuletan dan intensitas 
Dengan hanya sekedar latihan atau pengulangan tanpa didasari dengan minat, 
hasil belajar tidak akan efektif. Penelitian telah membuktikan bahwa minat atau 
rasa tertarik, keuletan atau kegigihan, intensitas sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan keberhasilan belajar. Keuletan dan intesitas dari suatu pengalaman 
mempunyai pengaruh yang membekas pada ingatan. Seseorang secara otomatis 
akan selalu teringat peristiwa kemenangan dalam meraih penghargaan atau 
peristiwa tercapainya sesuatu yang diharapkan. Seorang peserta didik akan selalu 
ingat pada nilai yang tinggi dalam salah satu mata pelajaran yang diambil apabila 
nilai tersebut dicapai dengan usaha yang ulet dan intensitas tinggi. 
Jika minat tinggi, peserta didika akan merasa terikat dengan tugasnya, 
memberikan perhatian yang besar terhadap apa yang dia kerjakan dan menikmati 
pekerjaannya. Dengan demikian, peserta didik hanya memerlukan sedikit usaha 
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5) Ketetapan hati 
Ketetapan hati sangat menentukan, apakah seseorang akan terus melanjutkan 
aktivitasnya atau tidak sama sekali. Sedangkan prasangka, kecurigaan, dan 
ketertutupan semuanya akan menghambat proses belajar yang efektif. Seorang 
peserta didik seharusnya mempunyai ketetapan hati, yakni kesediaan untuk 
menerima ide-ide baru walaupun mungkin ia tidak ingin menerapkannya. 
Sebagian besar orang yang mendaftar dalam pendidikan orang dewasa 
mempunyai keinginan untuk mencoba ide baru, menerima atas dasar manfaat 
yang akan diperolehnya. Seseorang yang telah mengembangkan kebiasaan belajar 
cenderung akan lebih bersikap positif terhadap proses belajar daripada seseorang 
yang tidak mempunyai kesiapan belajar. 
6) Pengetahuan tentang keberhasilan dan kegagalan 
Seorang peserta didik dalam pendidikan orang dewasa tidak akan memperoleh 
kemajuan dalam proses belajarnya kecuali jika ia mengetahui dalam dalam hal apa 
saja ia berhasil dengan baik dan dalam hal apa saja ia gagal. Situasi yang sangat 
dikehendaki dalam pendidikan orang dewasa adalah situasi di mana orang dewasa 
mampu menilai pekerjaannya sendiri dengan menggunakan kriteria atau standar 
yang dirancang khusus untuk pekerjaan itu.  
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  
Belajar sangat dipengaruh oleh beberapa faktor (Slameto, 2010), diantaranya: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam individu) 
Banyak faktor dalam individu yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar 
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a) Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah meliputi : faktor kesehatan yaitu peserta didik dalam keadaan 
baik segenap badan beserta bagian-bagiannya atau bebas penyakit. Faktor cacat 
tubuh yaitu sesuatu yang dapat menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna 
mengenai tubuh atau badan. Kedua faktor masing dapat mempengaruhi belajar 
dari peserta didik, sehingga diharapkan peserta didik dapat menjaga kesehatan dan 
mencari cara belajar yang sesuai dengan kondisi tubuhnya. 
b) Faktor psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 
psikologis yaitu ; faktor intelegensi yaitu kecakapan yang dimiliki oleh peserta 
didik diantaranya adalah kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi baru dengan cepat dan efektif., mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajari 
sesuatu dengan cepat. Faktor perhatian yaitu keaktifan jiwa yang tertinggi, apabila 
peserta didik tidak memiliki perhatian terhadap bahan ajar atau materi yang 
diberikan oleh dosen maka kan menimbulkan kebosanan. Faktor minat yaitu 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh 
kepuasan. 
Faktor bakat yaitu kemampuan untuk belajar, sehingga penting untuk 
mengetahui bakat peserta didik. Faktor motif yaitu penyebab suatu perbuatan atau 
daya penggerak atau pendorong dari belajar peserta didik. Faktor kematangan 
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adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesediaan akan timbul 
dari dalam diri seseorang. 
c) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit dipisahkan tetapi dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu kelelahan jasmani yang tampak dengan lemah lunglainya tubuh 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat 
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu hilang.  
2) Faktor eksternal (faktor dari luar individu) 
Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu : 
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa; cara 
mendidik orang tua, relasi atau hubungan antara anggota keluarga, suasana di 
dlam keluarga, dan keadaaan sosial ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi atau hubungan guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terdapa belajar 
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masyarakat yang mempengaruhi belajar meliputi; mass media, teman bergaul, 
bentuk kehidupan di masyarakat. 
3) Faktor pendekatan belajar 
Merupakan cara atau strategi belajar yang digunakan siswa dalam menunjang 
efektifitas dan efisiensi proses belajar materi tertentu. Setiap siswa memiliki 
beberapa gaya belajar tetapi terdapat salah satu gaya belajar paling konsisten. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian 
Media merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang berasal dari bahasa 
latin yang berarti “antara”. Istilah media dapat kita artikan sebagai segala sesuatu 
yang menjadi perantara atau penyampai informasi dari pengirim pesan kepada 
penerima pesan (Supriatna, 2009). 
Media juga dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung antara dua 
pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima pesan atau informasi. Oleh 
karena itu, media pembelajaran berarti sesuatu yang mengantarkan pesan 
pembelajaran antara pemberi pesan dengan penerima pesan (Anitah, 2009). 
Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar 
dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai 
pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi pembelajaran 
yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau fasilitator atau 
sumber lain ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun 
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Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, proses pembelajaran 
mengandung lima komponen komunikasi, guru (komunikator), bahan 
pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran. 
Jadi, Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, 
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
belajar (Santyasa, 2007). 
Istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha guru untuk membuat 
belajar para siswanya. Kegiatan pembelajaran tidak akan berarti jika tidak 
menghasilkan kegiatan belajar pada para siswanya. Kegiatan belajar hanya akan 
berhasil jika si belajar secara aktif mengalami sendiri proses belajar. Seorang 
guru tidak dapat mewakili belajar siswanya. Seorang siswa belum dapat 
dikatakan telah belajar hanya karena ia sedang berada dalam satu ruangan dengan 
guru yang sedang mengajar (Mustikasari, 2008). 
b. Fungsi media 
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode adalah 
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna 
mencapai tujuan pembelajaran (Santyasa, 2007). Beberapa fungsi media 
(Sudrajat, 2010) : 
1) Media pembalajaran mengatasi keterbatasan pengalaman 
Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki 













































commit to user 
 19 
dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti 
ketersediaan buku, kesempatan melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran 
dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke 
obyek langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta didik. 
Obyek dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk 
gambar – gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audial. 
2) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. 
Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh 
para peserta didik tentang suatu obyek, yang disebabkan karena :  
a) Obyek terlalu besar 
b) Obyek terlalu kecil 
c) Obyek yang bergerak terlalu lambat 
d) Obyek yang bergerak terlalu cepat 
e) Obyek yang terlalu kompleks 
f) Obyek yang bunyinya terlalu halus 
g) Obyek mengandung berbahaya dan resiko tinggi. 
Melalui penggunaan media yang tepat, maka semua obyek itu dapat disajikan 
kepada peserta didik. 
3) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta 
didik dengan lingkungannya 
Media memberikan kesemapatan peserta berinteraksi langsung dengan 
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didik terjun langsung di lapangan. Namun, sebelum terjun dilapangan peserta 
didik dapat beradaptasi terlebih dahulu dengan lingkungan yang akan dihadapi. 
4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan  
Setiap individu dapat memberikan pengamatan yang berbeda dari suatu objek 
yang sedang dibicarakan apabila tidak melihat langsung objek yang sedang 
dibicarakan. Sehingga dengan media objek yang diamati oleh setiap peserta didik 
adalah sama dan menghasilkan keseragaman dalam pengamatan. 
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis.  
Melalui media peserta didik dapat memperoleh konsep dasar yang lebih 
nyata sehingga tertanam suatu konsep dasar yang benar dan lebih realistis. 
6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.  
Keinginan dan minat belajar peserta didik dapat dimulai dari adanya 
ketertarikan terhadap media yang digunakan oleh dosen dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. 
7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.  
Peserta didik biasanya lebih konsentrasi terhadap pembelajaran yang 
menggunakan media menarik, sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi 
untuk menguasai materi yang diberikan. 
8) Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang konkrit 
sampai dengan abstrak 
Melalui penggunaan media dosen dapat memberikan pengalaman yang 
hampir tidak mungkin diberikan dalam pembelajaran di kelas, misalnya ketika 
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atau dosen menyampaikan gambaran tentang sebuah bencana. Maka dosen dapat 
menggunakan media untuk menggambarkan objek. 
c. Kelebihan media 
Tiga kelebihan kemampuan media (Gerlach & Ely dalam Ibrahim, et.al., 
2001) adalah sebagai berikut : 
1) Kemapuan fiksatif 
Media dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu 
obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat 
digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat 
diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya. 
2) Kemampuan manipulatif 
Media dapat menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai 
macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, 
kecepatannya, warnanya, serta dapat pula diulang-ulang penyajiannya. 
3) Kemampuan distributif 
Media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali 
penyajian secara serempak, misalnya siaran TV atau Radio. 
d. Hambatan dalam proses pembelajaran 
Hambatan Hambatan-hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran 
(Santyasa, 2007) adalah sebagai berikut : 
1) Verbalisme 
Siswa dapat menyebutkan kata tetapi tidak mengetahui artinya. Hal ini terjadi 
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cenderung hanya menirukan apa yang dikatakan guru. Namun, siswa belum 
mampu menjabarkan materi yang disampaikan melalui kemampuan peserta didik 
sendiri. 
2) Salah tafsir 
Dosen pengampu menggunakan istilah atau kata yang sama tetapi diartikan 
berbeda oleh siswa. Hal ini terjadi karena biasanya guru hanya menjelaskan 
secara lisan tanpa menggunakan media pembelajaran yang lain, misalnya gambar, 
bagan, model, dan sebagainya. Sehingga objek yang ditangkap oleh masing-
masing peserta didik dapat berbeda dan mempengaruhi penafsiran dari peserta 
didik terhadap objek yang dibicarakan. 
3) Perhatian tidak berpusat 
Hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara lain, gangguan fisik, ada hal 
lain yang lebih menarik mempengaruhi perhatian siswa, siswa melamun, cara 
mengajar guru membosankan, cara menyajikan bahan pelajaran tanpa variasi, 
kurang adanya pengawasan dan bimbingan guru. Peserta didik mudah mengalami 
gangguan konsentrasi terutama pada mata kuliah yang cukup banyak materi dan 
apabila disampaikan oleh dosen dengan teknik yang monoton. 
4) Tidak terjadinya pemahaman 
Peserta didik kurang memiliki kebermaknaan logis dan psikologis tentang 
apa yang diamati atau dilihat, dialami secara terpisah. Tidak terjadi proses 
berpikir yang logis mulai dari kesadaran hingga timbulnya konsep, hal ini terjadi 
akibat dari ketidakmampuan peserta didik memahami objek yang disampaikan 
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terjadinya pemahaman ini dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik. 
e. Jenis media 
Media terdapat beberapa jenis (Anitah, 2009), jenis-jenis media dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Media visual 
Media visual juga disebut media pandang, karena seseorang dapat 
menghayati media tersebut melalui penglihatannya. Media ini dibedakan menjadi 
dua, yaitu : 
a) Media visual yang tidak diproyeksikan 
Media visual yang tidak diproyeksikan merupakan media yang sederhana, 
tidak membutuhkan proyektor dan layar untuk memproyeksikanperangkat lunak. 
Media ini tidak tembus cahaya (non transparan), maka tidak dapat dipantulkan 
pada layar (walaupun pada saat ini ada alat yang dapat memantulkan gambar non 
transparan). Media inidi gunakan oleh guru karena lebih mudah pembuatan 
maupun penggunaannya. Faktor-faktor seperti, tidak adanya aliran listrik, daerah 
terpencil, tidak tersedianya peralatan, kelompok kelas kecil,menyebabkan guru 
memilih media yang dirasa praktis. Termasuk dalam jenis ini antara lain: gambar 
mati atau gambar diam (still picture), ilustrasi, karikatur, poster, bagan, diagram, 
grafik, peta datar, realia dan model, berbagai jenis papan. Gambar diam yang pada 
umunya digunakan dalam pembelajaran adalah potret, kartupos, dan gambar 
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1) Menimbulkan daya tarik bagi pebelajar. 
Gambar dengan berbagai warna akan lebih menarik dan membangkitkan 
minat serta perhatian pebelajar. 
2) Mempermudah pengertian pebelajar. 
Suatu penjelasan yang sifatnya abstrak dapat dibantu dengan gambar 
sehingga pebelajar lebih mudah memahami apa yang dimaksud. 
3) Memperjelas bagian-bagian yang penting.  
Melalui gambar, dapat diperbesar bagian-bagian yang penting atau yang kecil 
sehingga dapat diamati lebih jelas. 
4) Menyingkat suatu uraian panjang.  
Uraian tersebut mungkin dapat ditunjukan dengan sebuah gambar saja. 
Ilustrasi adalah gambar atau wujud yang menyertai sutu teks yang merupakan 
satu kesatuan yang bertujuan memperjelas teks atau buku cetakan yang 
diterbitkan. Karikatur adalah gambar yang disederhanakan bentuknya dan 
biasanya bersisi sindiran. Gambar yang berwujud karikatur ini dapat digunakan 
sebagai media komunikasi untuk semua tingkatan sosial mulai dari orang-orang 
yang tidak bersekolah sampai dengan orang yang berpendidikan tinggi. Karikatur 
juga bisa berbicara universal tanpa memerlukan penjelasan. Bentuknya selaain 
menarik, juga dapat mengikat perhatian orang dan memperjelas ide serta 
informasi yang dikemukakan. 
Poster merupakan suau gambar yang mengombinasikan unsur-unsur visual 
seperti, garis, gambar dan kata-kata yang bermaksud menarik perhatian serta 
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berwarna dan menimbulkan daya tarik dengan maksud menjangkau perhatiaan 
dan menghubungkan pesan-pesan dengan cepat. 
Bagan adalah gambaran dari sesuatu yang dilukiskan dengan garis, gambar 
dan kata-kata. Maksudnya untuk meragakan suatu pokok pelajaran yang 
menunjukan adanya hubungan, perkembangan atau perbandingan tentang sesuatu. 
Beberapa jenis bagan antara lain : bagan organisasi (aliran), bagan bergambar 
(bagan lukisan), bagan perbandingan atau perbedaan, bagan pandangan tembus, 
bagan keadaan, bagan terurai, bagan petunjuk, bagan waktu, bagan pertumbuhan, 
bagan skematik, bagan lembaran balik. 
Diagram adalah suatu gambaran terbuka dari suatu objek atau proses. 
Maksudnya adalah sesuatu yang diterangkan irisannya atau penampangnya 
dengan gambar, garis dan kata-kata. Contoh; penampang batang pohon, kulit 
manusia, jantung.  
Grafik merupkan pemakaian lambang-lambang visual untuk menjelaskan data 
statistik. Untuk mempermudah pengertian pebelajar, deretan angka-angka dapat 
digambarkan dengan lambang-lambang visual seperti garis-garis, titik-titik, 
gambar, atau bentuk-bentuk tertentu sehingga menarik dan lebih mudah 
dimengerti. Dengan grafik penggambaran kuantitaif akan kelihatan lebih 
sederhana, misalnya menjelaskan perbandingan dan perkembangan penduduk 
disuatu kota dengan desa dari tahun ke tahun dengan grafik gambar, secara sekilas 
akan lebih mudah ditangkap daripada dijelaskan dengan uraian kalimat yang 
panjang. Jenis grafik daintaranya adalah grafik garis, grafik batang, grafik 
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Peta datar adalah gambar yang menjelaskan permukaan bumi atau beberapa 
bagian daripadanya yang menunjukan ukuran dan posisi yang relatif, menurut 
skala yang digambarkan. Jenis peta menurut isinya dibedakan menjadi; peta 
fisika, peta ekonomi, peta politik. Sedangkan jenis peta menurut bentuknya dibagi 
menjadi; peta untuk pebelajar, peta timbul, atlas, bola dunia. 
Realia atau disebut juga objek adalah benda yang sebenarnya dalam bentuk 
utuh. Misalnya; orang, binatang, rumah, dan sebagainya, model adalah media tiga 
dimensi yang mewakili benda sebenarnya. Benda tiga dimensi adalah benda yang 
mempunyai ukuran panjang, lebar dan isi (tinggi). Suau model mungkin lebih 
besar atau lebih kecil atau sama dengan yang sebenarnya, yang diwakili.  
Papan untuk pembelajaran yang sudah lama dipakai adalah papan tulis yang 
berwarna hitam atau kadang-kadang hijau tua, yang dipakai oleh guru untuk 
membantu penjelasan-penjelasan yang disampaikan secara lisan. Selain itu masih 
terdapat beberapa jenis papan, diantaranya adalah papan tulis hitam atau papan 
tulis putih, stensil papan tulis, cetakan papan tulis, papan peragaan,papan flanel, 
papan tetap, papan tempel. 
b) Media visual yang diproyeksikan 
Media ini juga merupakan suatu media visual, namun dapat diproyeksikan 
pada layar melalui pesawat projektor. Oleh karena itu, media ini terdiri dari dua 
unsur yang tak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu perangkat keras dan 
perangkat lunak. Materi atau perangkat lunaknya ditulis atau digambarkan pada 
transparasi (tembus cahaya). Melalui pesawat projektor, materi atau perangkat 
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Misalnya guru akan menunjukkan gambar-gambar atau tulisan pada transparan, 
maka gambar-gambar atau tulisan tersebut merupakan perangkat lunaknya. 
Pesawat projektor yang digunakan untuk menampilkan gambar itu, disebut 
perangkat keras. Media visual ini banyak jenisnya akan tetapi pada buku ini hanya 
akan ditampilkan beberapa jenis yang banyak digunakan di lapangan. Secara 
berturut-turut akan dikemukakan: 
5) Ovehead Projektor (OHP) 
Nama pesawat ini belum diterjemahkan dalam bahasa indonesia akan tetapi 
apabila diterjemahkan secara harfiah merupakan suatu pesawat yang 
memproyeksikan sesuatu melalui atas kepala. OHP adalah salah satu jenis alat 
projektor yang digunakan untuk memproyeksikan (memantulkan) objek yang 
tembus cahaya (transparan) ke permukaan layar. Alat ini dapat digunakan oleh 
guru untuk mengganti papan tulis. 
6) Slide (Film Bingkai) 
Merupakan gambar transparan dalam bentuk kecil yang bersifat individual, 
dalam arti dipertunjukan satu per satu. Materi yang berupa gambar, kata-kata atau 
lukisan, dapat ditulis dengan tangan atau hasil pemotretan. Film slide yang telah 
dicuci, diberi bingkai satu demi satu untuk diatur dalam tempat slide sesuai 
jumlah yang direncanakan, kemudian disajikan melalui pesawat projektor. 
7) Flimstrip (Film Rangkai) 
Alat ini sama halnya dengan slide, akan tetapi tidak dipotong-potong, 
melainkan dibiarkan dalam gulungan satu rol, kemudian diproyeksikan dengan 
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8) Opaque projektor 
Alat ini artinya tidak tembus cahaya, atau projektor yang dapat 
memproyeksikan benda-benda atau gambar yang tidak tembus cahaya. Gambar-
gambar dalam buku, majalah, mata uang, perangko dapat ditunjukan dengan alat 
ini. 
2) Media audio 
Kegiatan mendengarkan (menyimak) dalam pembelajaran meliputi   beberapa 
langkah. Pertama, dalam proses mendengarkan, seseorang mendengarkan secara 
aktual karena adanya stimulus auditif. Kedua, otak perlu meneruskan stimulus 
tersebutke dalam urat syaraf otak dan memprosesnya. Akhirnya, menghubungkan 
aspek kognitif yang sesuai dengan informasi baru tersebut ke peristiwa ingatan riil 
atau ke materi yang telah dipelajari sebelumnya. Seluruh proses tersebut 
merupakan kegiatan yang kompleks dan intuitif. Mendengarkan merupakan 
keterampilan yang sangat penting untuk kegiatan belajar tipe auditif yang efektif. 
Dalam media audio ini dibedakan antara media audio tradisional dan media 
audio digital. Media audio tradisional meliputi audio kaset, audio siaran, telepon. 
Sedangkan media audio digital meliputi; media optik, audio internet, radio 
internet, 
Media audio merupakan suatu media untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim ke penerima pesan melalui indra pendengaran. Agar media tersebut 
benar-benar dapat membawakan pesan yang mudah diterima oleh pendengarnya, 
harus digunakan bahasa audio. Secara sederhana bahasa audio adalah bahasa yang 
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abstrak. Misalnya: bahasa puitis, musik yang agung, suara yang merdu, dan lain-
lain. Kelebihan Media Audio adalah sebagai berikut : 
a) Murah 
Media audio dapat dikatagorikan sebagai media yang tidak begitu mahal 
untuk kegiatan pembelajaran, karena dengan dana terjangkau peserta didik sudah 
dapat memperoleh materi dengan menggunakan media audio. 
b) Hemat 
Audio Tape cukup hemat, sebab suatu rekaman dapat di hapus dan diganti 
dengan materi yang baru. Sehingga media audio dapat digunakan secara berulang. 
c) Fleksibel 
Media audio dapat digunakan untuk pembelajaran kelompok maupun 
individual secara fleksibel karena jumlah peserta didik tidak akan mempengaruhi 
penggunaan media audio. 
d) Mudah digunakan 
Pembelajaran bagi peserta didik yang tuna netra maupun yang tuna aksara 
dapat belajar melalui media audio, dengan kata lain asalkan peserta didik mampu 
menggunakan indera pendengaran maka peserta didik dapat menggunakan media 
audio. 
e) Dapat digunakan bagi pemula 
Untuk anak yang masih kecil atau untuk pembelajar yang belum dapat 
membaca, media audio dapat membentuk pengalaman belajar bahasa permulaan. 
Khususnya bagi pembelajaran di tingkat taman kanak-kanak audio memberi 
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f) Mampu membawa pesan verbal dengan lebih nyata 
Media audio dapat membawakan pesan verbal yang lebih dramatis dari pada 
media cetak. Contoh : sandiwara, deklamasi  
g) Mudah dibuat variasi 
Media audio dengan sedikit imaginasi guru, program audio dapat bervariasi 
dan lebih menarik bagi peserta didik. 
h) Mudah dibawa kemana saja 
Audio cassette tape recorder dapat dibawa kemana-mana dan dapat digunakan 
di lapangan dengan batery, dengan bentuk yang kecil dan ringan media audio 
mudah dibawa. 
i) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan 
Cassette tape recorder sangat ideal untuk belajar mandiri di rumah, karena 
bahan pembelajaran pada pita kaset mudah di perbanyak bila diperlukan 
j) Menarik perhatian 
Media audio yang berformat digital seperti di uraikan di atas sangat menarik 
perhatian. 
Selain beberapa kelabihan yang telah diungkapkan dari media audio, tentunya 
media ini terdapat kelemahan diantaranya adalah : 
a) Membosan  
Melalui media audio kaset, dapat mendengarkan urutan penyajian yang tetap, 
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b) Kurang diperhatikan 
Tanpa ada penyaji yang bertatap muka langsung dengan pembelajar, beberapa 
diantara pembelajar kurang memperhatikan penyajian itu. 
c) Tidak efisien 
Pengembangan program audio yang baik, akan banyak menyita waktu. 
Sehingga media audio tidak efisien jika digunakan untuk menyampaikan materi 
yang cukup banyak. 
d) Kesulitan teknik penyampaian informasi 
Penentuan cara penyampaian informasi dapat menimbulkan kesulitan bila 
pendengar memiliki latar belakang serta kemampuan mendengar yang berbeda. 
e) Komunikasi satu arah 
Tidak dapat diperoleh balikan secara langsung karena hanya ada satu jalur 
penyampaian informasi. 
Bentuk-bentuk program audio adalah program wicara, wawancara, diskusi, 
buletin, warta berita, program dokumenter, program featur dan majalah udara, 
drama audio. 
3) Media audio visual 
Pada pembahasan terdahulu telah dikemukakan media visual, yang 
merupakan media yang hanya dapat dilihat, kemudian berikutnya diuraikan 
tentang media audio, yaitu media yang hada dapat didengar, maka paada bahasan 
ini dijelaskan pada media audio visual. Melalui media ini, seseorang tidak hanya 
dapat melihat atau mendengar saja, tetapi dapat melihat sekaligus mendengarkan 
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ini hanya dikemukakan beberapa diantaranya yang banyak di gunakan. Jenis 
media audio visual diantaranya adalah : 
a) Slide Suara 
Slide suara merupakan jenis media visual yang menampilkan sejumlah slide, 
dipadukan dalam suatu cerita atau suatu jenis pengetahuan yang diproyeksikan 
pada layar dengan iringan suara. Ada beberapa macam slide suara dilihat dari 
jenis bahan dan ukurannya. Tetapi slide yang akan dibicarakan disini adalah 
gambar sebagai hasil pemotretan yang menggunakan kamera biasa.  
Pengertian iringan suara dapat bermacam-macam, misalnya ada pertunjukan 
slide yang diiringi suara dari piringan hitam, open-reel tape, atau kaset, bahkan 
ada yg langsung dari radio seperti pada program “radio vision” dari BBC London. 
Cara yang paling mudah untuk mengirimi slide adalah dengan  menggunakan 
kaset perekam yang dimiliki umum atau digunakan orang pada masa kin. 
Pengembangn media ini lebih banyak tergantung pada cukup tidak tersedianya 
perangkat lunak yang diperlukan, sedangkan perangkat kerasnya mudah diperoleh 
ditoko dengan harga yang tidak terlampau mahal. Dinegara kita, program slide 
khususnya dalam bidang pendidikan belum cukup tersedia, bahkan boleh 
dikatakan sedikit sekali. Oleh karena itu, alangkah baiknya bila guru dapat 
membuat program slide untuk keperluan sendiri. 
b) Televisi 
istilah televisi terdiri dari kata tele berarti jauh dan visi berarti penglihatan. 
Jadi program televisi berarti suatu program yang mempelihatkan sesuatu dari 
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dihadirkan dirumah melalui pesawat televisi. Segi jauh nya ditransmisikan dengan 
prinsip-prinsip kamera sehingga menjadi gambar, baik dalam bentuk gmbar hidup 
(bergerak) maupun gambar mati (diam). Fungsi Media Televisi diantaranya 
adalah : 
9) Fungsi penerangan 
Media televisi memberi penerangan kepada massa. Masyarakat lebih tertarik 
pada media ini karena faktor: keterdekatan dan langsung, maksudnya berbagai 
peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat disaksikan oleh pemirsa pada 
saat peristiwa itu sedang berlangsung, Presiden yang sedang berpidato, 
pertandingan sepak bola, dapat dilihat oleh pemirsa seolah-olah berada ditempat 
peristiwa berlangsung. Walaupun pemirsa berada dirumah masing-masing yabg 
jauh dari tempat pertunjukan, namun dapat menyaksikan dengan jelas dari jarak 
yang dekat. Stasiun televisi menyiarkan peristiwa sesuai dengan kenyataan. Para 
pemirsa dapat mendengar dan melihat sendiri kejadian seperti apa adanya, tidak 
seperti bila membaca di koran mengenai peristiwa yang sama. Dikoran, pemirsa 
membaca berita yang sudah  diolah wartawan. 
10) Fungsi pendidikan 
Media televisi merupakan suata media yang dapat menyiarkan sesuatu kepada 
khalayak dalam jumlah besar secara simultan. Untuk fungsi pendidikan ini 
dibedakan antara TV pendidikan dan TV pembelajaran. TV pendidikan sesuai 
dengan fungsinya sebagai media pendidikan. Stasiun televisi juga menyiarkan 
berbagai acara yang secara implisit mengandung unsur pendidikan. Acara-acara 
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acara pendidikan diselipkan kedalam siaran yang sifatnya umum. Televisi 
pembelajaran menyiarkan program-progam yang khusus untuk pembelajaran, 
yang bahan-bahan pelajaranya dikirim terlebih dahulu. Maka TV ini merupakan 
pendidikan formal jarak jauh. 
11) Fungsi hiburan 
Fungsi hiburan yang melekat pada televisi, saat ini tampak lebih dominan. 
Sebagian besar alokasi waktu di TV siaran diisi oleh acara-acara hiburan, karena 
pada layar TV dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagai kenyataan 
dan dapat dinikmati di rumah oleh seluruh keluarga, serta dapat dinikmati pula 
oleh khalayak bahkan yang mengerti bahasa asingpun dapat menikmati. 
4) Multimedia 
Istilah multimedia berkenaan dengan penggunaan berbagai jenis/bentuk 
media secara berurutan maupun simultan dalam penyajian suatu informasi. 
Multimedia saat ini sinonim dengan format computer-based yang 
mengkombinasikan teks, grafis, audio, bahkan video ke dalam satu penyajian 
digital dan koheren. Lebih jauh, software multimedia disusun dalam bentuk 
hipermedia, yang mengizinkan pebelajar melompat diantara unsur-unsur tersebut 
sesuai dengan gaya belajar dan keinginan pebelajar masing-masing. 
Multimedia merupakan kegiatan interaktif yang sangat tinggi, mengajak 
pebelajar untuk mengikuti proses pembelajaran dengan memilih dan 
mengendalikan layar diantara jendela informasi dalam penyajian media. Dengan 
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visual, maupun kinestik, sehingga pebelajar dapat memilih media yang sesuai 
dengan gaya belajar masing-masing. 
Tujuan penggunaan multimedia dalam pendidikan adalah melibatkan 
pebelajar dalam pengalaman multisensori untuk meningkatkan kegiatan belajar. 
Pada masa lalu, pengalaman yang paling dominan adalah kata-kata tertulis dan 
lisan melalui buku teks dan ceramah. Saat ini, dimanfaatkan multimedia dan 
berbagai sumber informasi serta metode pembelajaran, pencapaian hasil 
pembelajaran diharapkan lebih meningkat. Multimedia komputer menggunakan 
komputer untuk menyusun penggunaan informasi yang disimpan dalam berbagai 
bentuk termasuk teks, gambar diagram, grafis, video, suara, musik, efek suara. 
Jenis-jenis multimedia, diantaranya adalah : 
a) Multimedia kits 
Merupakan bahan-bahan yanag berisi lebih dari satu jenis media yang 
dioerganisasikan sekitar satu topik. Jenis ini termasuk CD-ROM, slides, 
audiotapes, videotapes, ambar diam, media cetak, OHT, peta, lembar kerja, 
bagan, grafis, objek atau model. Beberapa multimedia kits didesain untuk 
digunakan guru dalam penyajian didalam kelas. Sebagian didesain untuk 
digunakan pebelajar secara individual atau kelompok kecil. Kelebihan multimedia 
kits adalah : 
1) Membangkitkan minat 
Multimedia kit bersifat multisensori, sehingga memiliki kemampuan yang 
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2) Mampu meningkatkan rangsang 
Multimedia kit memberikan stimulus untuk bekerjasama dalam kelompok 
kecil kepada peserta didik. 
3) Dapat dibawa keluar kelas 
Multimedia kits cukup fleksibel untuk digunakan dimana saja, bahkan dapat 
digunakan diluar kelas. 
Selain beberapa keuntungan multimedia kits yang telah diungkapkan. 
Tentunya terdapat kelemahan multimedia kits, diantaranya adalah : 
4) Mahal  
Lebih mahal apabila dibandingkan dengan media lainnya, karena mutimedia 
membutuhkan teknologi yang lebih tinggi dari media yang lain. 
5) Memerlukan banyak waktu untuk memproduksi dan memelihara. 
Agar multimedia kits selalu siap digunakan, maka harus dilakukan perawatan 
dan pemeliharaan yang baik. Apalagi, multimedia mudah terserang virus karena 
menggunakan teknologi yang tinggi. 
6) Penggantian, kehilangan komponen-komponennya akan membuat kegagalan. 
Multimedia kits membutuhkan komponen-komponen elektronik dengan 
teknologi tinggi, sehingga apabila terjadi kehilangan pada salah satu komponen 
tersebut dapat menyebabkan multimedia tidak bisa digunakan. 
b) Hypermedia 
Merupakan media yang memiliki komposisi materi-materi yang tidak 
berurutan. Hypermedia mengacu pada software komputer yang menggunakan 
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dapat mempermudah pemakai untuk beralih ke suatu informasi. Pemakai dapat 
memilih cara yang unik sesuai dengan gaya berfikir dan cara memproses 
informasi. Kelebihan Hypermedia diantaranya adalah : 
1) Mengasyikan 
Memberikan kesempatan untuk melibatkan minat pebelajar lebih jauh, 
sehingga peserta didik lebih menikmati pembelajaran yang diberikan. 
2) Multisensori 
Menggabungkan suara dan gambar bersama teks akan dicamkan di otak, 
sehingga mampu memberikan penanaman konsep yang tepat bagi peserta didik. 
3) Dapat menghubungkan ide-ide dari sumber media yang berbeda 
Melalui hypermedia, dosen mampu menghubungkan beberapa materi 
pembelajaran dalam suatu pembelajaran yang saling berkaitan. 
4) Memungkinkan pebelajar mencari informasi menurut minatnya dan 
membangun struktur mentalnya. 
Hypermedia tidak membatasi peserta didik untuk memilih informasi yang 
mereka butuhkan. 
5) Memberikan kesemapatan guru dan pebelajar berkreasi sendiri. 
Tidak ada batasan bagi peserta didik dan guru, sehingga masing-masing 
elemen pembalajaran dapat berkreasi sendiri tanpa mengurangi interaksi diantara 
guru dan peserta didik. 
Berdasarkan informasi diatas, terdapat beberapa kelabihan dari hypermedia 
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1) Memerlukan petunjuk penggunaan 
Pengguna dapat bingung karena keterbatasan petunjuk tentang keberadaan 
materi. 
2) Tidak semua peserta didik menyukai Hypermedia 
Bagi pebelajar yang lebih senang belajar secara terstruktur mungkin dapat 
menjadi frustasi. 
3) Tidak interaktif 
Interaksi langsung antara peserta didik dan guru cukup terbatas, sehingga 
terkadang komunikasi diantara keduanya membutuhkan waktu yang lebih lama 
dan kurang efektif. 
4) Terlalu kompleks 
Bagi peserta didik yang lebih menyukai media pembelajaran yang sederhana 
dan mudah dimengerti, hypermedia menjadi salah satu media yang terlalu 
kompleks dan sulit dipahami. 
5) Waktu yang lebih lama. 
Penggunaan teknologi yang tinggi dan cukup kompleks menyebabkan 
hypermedia memerlukan waktu yang cukup lama untuk mempersiapkan 
hypermdia dengan sempurna. 
c) Media interaktif 
Media yang meminta pebelajar mempraktekan ketrampilan dan menerima 
balikannya. Ini merupakan suatu sistem penyajian pelajaran dengan visual, suara 
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hanya dapat melihat dan mendengarkan gambar dan suara, akan tetapi juga dapat 
memberikan respon  aktif. Kelebihan media interaktif, diantaranya adalah : 
1) Media ganda 
Media ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran, sekaligus media 
komunikasi yang baik antara peserta didik dan guru 
2) Partisipasi pebelajar 
Media ini memberi kesempatan partisipasi aktif dari peserta didik, sehingga 
peserta didik mampu lebih memahami objek yang sedang dibicarakan 
3) Individualisasi. 
Media ini dapat digunakan oleh peserta didik secara individual, tanpa merasa 
khawatir terhadap komunikasi dengan guru  
4) Fleksibilitas tinggi 
Hal ini ditunjukan dengan mudahnya media ini menunjukan kepada peserta 
didik beberapa objek yang dibicarakan, selain itu media ini juga digunakan 
dimana saja. 
5) Simulasi ketrampilan-ketrampilan khusus. 
Selain mampu menggambarkan suatu objek pembelajaran, media interaktif 
juga mampu menunjukan simulasi dari ketrampilan khusus. 
Setelah diuraikan beberapa kelebihan dari media interaktif, maka perlu juga 
dikaji kelemahan media interaktif diantaranya adalah; 
6) Biaya lebih mahal 
Sesuai dengan teknologi yang digunakan merupakan teknologi tinggi, maka 
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7) Biaya produksi lebih tinggi 
Biaya yang dibutuhkan untuk menyiapkan media interaktif lebih tinggi dari 
media yang lain, baik ditinjau dari komponen dan isi yang dibutuhkan untuk 
menyusun interaktif media. 
8) Tidak fleksibel 
Interaktif media tidak dapat diubah sekali dibuat, sehingga jika terjadi 
kesalahan harus diganti kembali. 
d) Virtual reality 
Merupakan media yang melibatkan pengalaman multi sensori dan 
berinteraksi dengan fenomena sebagaimana yang ada di dunia nyata. Media ini 
memberi kesempatan peserta didik merasakan suatu sensasi dari suatu tindakan 
yang hampir sama dengan jika peserta didik melaksanakan tindakan tersebut. 
sesuai dengan kemapuan yang sangat luar biasa, maka media ini pun 
membutuhkan biaya yang cukup tinggi. 
e) Expert system 
Merupakan paket software komputer yang mengajarkan kepada pebelajar 
bagaimana memecahkan masalah yang kompleks dengan menerapkan kebijakan 
para ahli secara kolektif dilapangan. 
f. Penggunaan media dalam pembelajaran 
Penggunaan media sduah sangat poupler saat ini, namun untuk memproduksi 
serta menggunakan media diperlukan pertimbangan tertentu karena membutuhkan 
waktu, usaha keras, dan biaya (Anitah, 2009). Beberapa pertimbangan kapan 
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1) Membutuhkan ilustrasi dari mekanisme 
Mengilustrasikan bagaimana mekanismes sesuatu itu bekerja, sering yang 
ditampilkan adalah subjek abstrak yang memerlukan penjelasan proses bagaimana 
sesuatu itu bekerja. 
2) Membutuhkan klarifikasi suatu konsep 
Mengklarifikasi atau menekankan konsep-konsep abstrak yang kompleks 
sering sukar diingat oleh pebelajar. 
3) Untuk mengilustrasikan materi yang tidak familiar 
Mengilustrasikan suatu materi yang tidak familiar bagi peserta didik agar 
lebih mudah dipahami. 
Multimedia dapat digunakan dengan berbagai pertimbangan diatas, namun 
multimedia dapat ditolak dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1) Kurangnya dukungan dari institusi 
Institusi pendidikan menganggap bahwa multimedia kurang memberi manfaat 
bagi perkembangan institusi, bahkan dapat menyebabkan kerugian bagi institusi 
karena pertimbangan biaya yang lebih besar dari pada hasil yang akan diperoleh 
dengan menggunakan multimedia. 
2) Tidak adanya relevansi dari materi pembelajaran 
Multimedia tidak diperlukan jika tidak ada relevansi dari meteri yang 
disampaikan oleh dosen 
3) Materi yang akan disediakan sudah tersedia ditempat lain 
Materi mungkin pernah diberikan di pembelajaran lain, sehingga tidak 
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4) Kesulitan dalam akses informasi bagi pebelajar 
Melalui teknologi tinggi multimedia memberi kemampuan yang tidak terbatas 
bagi proses pembelajaran, namun hal ini juga bisa menjadi dua mata pisau ketika 
akses untuk mencapai multimedia ternyata lebih mempersulit peserta didik dalam 
menerima pembelajaran. Maka sebaiknya multimedia dipertimbangkan untuk 
tidak digunakan. 
3. Gaya belajar 
a. Pengertian 
Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap lalu 
mengatur dan mengolah informasi (Porter dan Hernarcki, 2000). Pengertian 
tersebut mengandung arti bahwa kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar mempunyai cara tertentu sebagai usaha mencapai hasil yang diharapkan. 
Gaya belajar adalah cara konsisten yang dilakukan oleh seorang peserta didik 
didalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan 
memecahkan masalah (Nasution, 2000). 
b. Jenis gaya belajar  
Sebagai langkah awal pengalaman belajar adalah mengenal gaya belajar, jenis 
gaya belajar yang terdiri dari tiga jenis (Rose dan Nicholl, 2002) yaitu: 
1) Gaya belajar visual 
Gaya belajar visual adalah gaya belajar melalui melihat sesuatu misalnya 
gambar atau diagram dan sebagian kecil dari mereka berorientasi pada “teks 
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2) Gaya belajar auditorial 
Gaya belajar auditorial adalah belajar melalui mendengar sesuatu seperti 
suara musik, kaset audio, ceramah kuliah, diskusi, debat dan instruksi (perintah 
verbal). 
3) Gaya belajar kinestetik 
Gaya belajar kinestetik adalah belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan 
langsung seperti bergerak, menyentuh dan merasakan atau mengalami sendiri. 
c. Ciri-ciri gaya belajar 
Ada banyak cara untuk bisa mengenali gaya belajar salah satunya dengan 
mengetahui ciri-cirinya (Rose dan Nicholl, 2002). 
1) Gaya belajar visual 
a) Rapi dan teratur. 
b) Berbicara dengan cepat. 
c) Berencana dan mengatur jangka panjang yang baik. 
d) Teliti dan detail. 
e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian dan presentasi. 
f) Pengeja yang baik dan dapat mengeja kata-kata yang sebenarnya dalam 
pikiran mereka. 
g) Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar. 
h) Mengingat dengan asosiasi visual. 
i) Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 
j) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis dan 
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k) Pembaca yang cepat dan tekun. 
l) Lebih suka membaca daripada dibacakan. 
m) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh serta bersikap 
waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau 
proyek. 
n) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara ditelepon dan dalam rapat. 
o) Lupa menyapaikan pesan verbal pada orang lain. 
p) Sering menjawab pertanyaan dengan menjawab singkat ”ya” atau ”tidak’. 
q) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada pidato. 
r) Lebih suka seni daripada musik. 
s) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih 
kata-kata. 
t) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin memperhatikan. 
2) Gaya belajar auditorial 
a) Mudah terganggu oleh keributan. 
b) Menggerakan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca. 
c) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 
d) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama dan warna suara. 
e) Berbicara dalam irama yang berpola. 
f) Biasanya pembicara yang fasih. 
g) Lebih suka musik daripada seni. 
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i) Suka berbicara, berdiskusi dan menjelaskan tentang sesuatu panjang lebar. 
j) Mempunyai masalah-masalah dengan pekerjaan yang melibatkan visualisasi 
seperti memotong-motong bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain. 
k) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 
l) Lebih suka gurauan daripada membaca komik. 
3) Gaya belajar kinestetik 
a) Berbicara dengan pelan. 
b) Menanggapi perhatian fisik. 
c) Menyentuh orang untuk mendapat perhatian mereka. 
d) Berdiri didekat ketika berbicara dengan orang lain. 
e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak. 
f) Mempunyai perkembangan awal otot yang besar. 
g) Belajar melalui manipulasi dan praktik. 
h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 
i) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca. 
j) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 
k) Tidak dapat duduk diam dalam jangka waktu lama. 
l) Tidak dapat mengingat geografis kecuali jika mereka memang pernah berada 
di tempat itu. 
m) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi. 
n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka mencerminkan aksi 
dengan gerakan tubuh saat membaca. 
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p) Ingin melakukan sesuatu. 
q) Menyukai permainan yang menyibukan. 
d. Cara-cara memaksimalkan gaya belajar 
Agar memperoleh hasil belajar yang maksimal, maka seseorang harus mampu 
memaksimalkan gaya belajar yang dimiliki. 
1) Gaya belajar visual 
a) Gunakan kertas tulis dengan tulisan yang berwarna. 
b) Gambarlah grafik yang berisi informasi yang penting disekitar anda. 
c) Buatlah diagram, peta dan warnai untuk menggambarkan informasi yang ada. 
d) Pahami suatu konsep secara keseluruhan sebelum terjun ke bagian detailnya. 
e) Berikan kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengkapan kemudian susun 
pelajaran dengan aneka warna. 
f) Gunakan simbol-simbol untuk mewakili konsep. 
2) Gaya belajar auditorial 
a) Gunakan variasi vocal (perubahan nada, kecepatan dan volume). 
b) Gunakan pengulangan dan sebutkan kembali konsep-konsep tersebut beserta 
kuncinya. 
c) Buatlah suatu konsep menjadi suatu nyanyian yang mudah dipahami atau 
dihafalkan. 
d) Gunakan musik sebagai bagian dari kegiatan rutin anda. 
3) Gaya belajar kinestetik 
a) Gunakan alat bantu dalam belajar untuk menimbulkan rasa ingin tahu dan 
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b) Lakukan stimulasi konsep agar mudah memahami. 
c) Bila diberikan bimbingan oleh dosen duduklah didekatnya atau disebelahnya. 
d) Peragakan konsep untuk mempelajari langkah demi langkah. 
e) Lakukan gerakan-gerakan saat belajar untuk mempermudah mengingat. 
f) Hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar 
Keberhasilan studi murid dipengaruhi oleh cara belajarnya. Ada cara belajar 
yang efisien dan cara belajar yang tidak efisien. Seseorang peserta didik yang 
mempunyai cara belajar yang efisien memungkinkan untuk mencapai prestasi 
belajar yang lebih tinggi daripada peserta didik yang mempunyai cara belajar 
yang tidak efisien (Purwanto, 2004). Untuk mencapai hasil belajar yang 
memuaskan perlu menggunakan cara belajar yang baik (Kartini Kartono, 1999). 
4. Mata kuliah Askeb II (asuhan kebidanan pada ibu bersalin) (Kurikulum 
Kebidanan, 2002) 
a. Deskripsi mata kuliah 
Mata kuliah ini memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk 
memberikan asuhan kebidanan pada ibu dalam persalinan dengan pendekatan 
manajemen kebidanan, didasari konsep-konsep, sikap dan keterampilan serta hasil 
evidence based dalam praktik antenatal yang menggunakan pendekatan 
manajemen kebidanan dengan pokok bahasan konsep dasar persalinan, kebutuhan 
dasar pada ibu dalam proses persalinan, asuhan pada setiap kala persalinan, 
deteksi dini komplikasi persalinan dan cara penanganannya, askeb pada bayi 
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b. Tujuan mata kuliah 
1) Memahami konsep dasar persalinan 
2) Menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi persalinan 
3) Menjelaskan proses adaptasi fisiologi dan psikologi persalinan 
4) Menjelaskan kebutuhan dasar ibu dalam proses persalinan 
5) Melaksanakan asuhan pada ibu bersalin pada setiap kala 
6) Mendeteksi dini komplikasi persalinan dan cara penanganannya 
7) Melaksanakan asuhan pada bayi segera setelah lahir 
8) Mendokumentasikan hasil asuhan 
c. Proses pembelajaran 
T : Dilaksanakan di kelas dengan menggunakan ceramah, diskusi, seminar dan 
penugasan. 
P : Dilaksanakan di kelas, laboratorium (baik di kampus maupun di lahan 
praktek) dengan menggunakan metoda simulasi, demontrasi, role play dan 
bed side teaching 
5. Prestasi belajar 
Prestasi dalam kamus besar Indonesia diartikan sebagai hasil yang telah 
dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya (Poerwadarminta, 2001). Untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan seseorang dalam belajar dilakukan evaluasi 
belajar yang mencakup aspek kognitif, psikomotor dan afektif. Evaluasi artinya 
penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam sebuah program (Syah, 2004). Sedangkan prestasi belajar adalah 
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pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. 
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai terhadap bahan pelajaran 
yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu, yang biasa dilaksanakan 
setiap akhir semester atau juga disebut tes sumatif digunakan untuk menentukan 
nilai raport atau ijazah atau kartu hasil studi (KHS) mahasiswa (Ngalim Purwanto, 
2004). Sesuai dengan ketentuan sistem kredit semester (SKS) yang berlaku di 
Perguruan Tinggi, ada hal penting yang merupakan pokok-pokok pengertian yang 
berkaitan dengan masalahb prestasi belajar (Depkes RI, 2002): 
a. Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf A, B, C, D, dan E yang 
masing-masing 4, 3, 2, 1, dan 0. 
b. Penilaian terhadap prestasi belajar mahasiswa dilakukan secara menyeluruh 
dan berkesinambungan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik 
pendidikan yang bersangkutan. 
c. Indeks prestasi (IP) merupakan indikator dari prestasi belajar mahasiswa 
dalam satu atau lebih semester yang diperoleh dengan jalan membagi jumlah 
nilai tersebut dengan jumlah SKS. Oleh karena itu, SKS dipakai sebagai 
penentu hasil belajar mahasiswa. 
Prestasi belajar diperoleh dari hasil valuasi Belajar, artinya penilaian terhadap 
tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 
program. Selain kata evaluasi dan assesment, ada pula kata lain yang searti dan 
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a. Tujuan evaluasi 
Evaluasi yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil belajar itu, pada 
dasarnya merupakan proses penyusunan deskripsi siswa, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Tujuan evaluasi diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam 
suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Hal ini berarti, dengan evaluasi 
guru dapat mengetahui kemajuan perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil 
proses belajar dan mengajar yang melibatkan dirinya selaku pembimbing dan 
pembantu kegiatan belajar siswanya itu. 
2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok 
kelasnya. Dengan demikian, hasil evaluasi itu dapat dijadikan guru sebagai 
alat penetap apakah siswa tersebut termasuk katagori cepat, sedang, atau 
lambat. Dalam arti mutu kemampuan belajarnya. 
3) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. Hal ini 
berarti bahwa dengan evaluasi, guru akan dapat mengetahui gambaran tingkat 
usaha siswa. Hasil yang baik pada umumnya menunjukan adanya tingkat 
usaha yang efesien, sedangkan hasil yang buruk adalah cerminan usaha yang 
tidak efisien. 
4) Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendayagunakan 
kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya untuk 
keperluan belajar). Jadi, hasil evaluasi itu dapat dijadikan guru sebagai 
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5) Untuk megetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang 
telah digunakan guru dalam proses mengajar belajar (PMB). 
Selaian itu, berdasarkan Undang-undang SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 pasal 
51 (1), evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserrta didik, secara kesinambungan. 
Dengan demikian, maka evaluasi belajar hasrus dilakukan guru secara kontinyu, 
bukan hanya pada musim-musim ulangan terjadwal atau ujian semata. 
b. Fungsi evaluasi 
Disamping memiliki tujuan, evaluasi belajar juga memiliki fungsi-fungsi 
sebagaimana tersebut dibawah ini: 
1) Fungsi administratif, untuk penyususnan daftar nilai dan pengisian buku 
raport. 
2) Fungsi promosi, untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan. 
3) Fungsi diagnostik, untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan 
merencanakan program remedial taking (pengajaran perbaikan). 
4) Sebagai sumber data BP yang dapat memasok data siswa tertentu yang 
memerlukan bimbingan dan pentyuluhan (BP). 
5) Sebagai bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang 
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c. Ragam evaluasi 
Pada prinsipnya, evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan berencana dan 
berkesinambunga. Oleh karena itu, ragamnya banyak, mulai yang paling 
sederhana sampai yang paling kompleks. Ragam evaluasi diantaranya adalah : 
1) Pre-test dan Post-test 
Kegiatan pre-test dilakukan guru secara rutinm pada setiap akan memulai 
penyajian materi baru. Tujuannya, ialah untuk mengidentifikasi taraf pengetahuan 
siswa mengenai bahan yang akan disajikan. Evaluasi seperti ini berlangsung 
singkat dan sering tidak memerlukan instrumen tertulis. 
Pos-test adalah kebalikan dari pre-tes, yakni kegiatan evaluasi yang dilakukan 
guru pada setiap akhir penyajian materi. Tujuan adalah untuk mengetahui taraf 
penguasaan siswa atas materi yang telah diajarkan. Evaluasi ini juga berlangsung 
singkat dan cukup dengan menggunakan instrumen sederhana yang berisi item-
item yang jumlahnya sangat terbatas.  
2) Evaluasi pra syarat 
Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre-test. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama yang mendasari materi baru 
yang kan diajarkan. Contohnya, evaluasi penguasaan penjumlahan bilangan 
sebelum memulai pelajaran perkalian bilangan karena penjumlahan merupakan 
pra sayarat atau dasar perkalian. 
3) Evaluasi diagnostik 
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan pelajaran 
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Instrumen evaluasi jenis ini dititik beratkan pada bahasan tertentu yang 
diapandang telah membuat siswa mendapatkan kesulitan. 
4) Evaluasi formatif 
Evaluasi jenis ini, dapat dipandang sebagai “ulangan” yang dilakukan pada 
setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul. Tujuan ialah untuk 
memperoleh umpan balik yang mirip dengan evaluasi diagnostik, yakni untuk 
mendiagnosis (mengetahui penyakit atau kesulitan) kesulitan belajar siswa. Hasil 
diagnosis kesulitan belajar tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan 
rekaysa pengajaran remidial (perbaikan). 
5) Evaluasi sumatif 
Ragam penilaian sumatif dapat dianggap sebagai “ulangan umum” yang 
dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi belajar siswa pada akhir 
periode pelaksanaan program pengajaran. Evaluasi ini lazim dilakukan pada setiap 
akhir semester atau akhir tahun ajaran. Hasilnya dijadikan bahan laporan resmi 
mengenai kinerja akademik siswa dan bahan penentu naik atau tidaknya siswa ke 
kelas yang lebih tinggi. 
d. Ragam alat evaluasi 
Ragam alat evaluasi secara garis besar, ragam alat evaluasi terdiri atas dua 
macam bentuk, yaitu: 
1) Bentuk obyektif 
Bentuk ini lazim juga disebut tes objektif, yakni tes yang jawabannya dapat 
diberi skor nilai secara lugas (seadanya) menurut pedoman yang ditentukan 
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ini, yaitu : tes benar salah, tes pilihan berganda, tes pencocokan (menjodohkan), 
tes isian, tes pelengkapan (melengkapi). 
2) Bentuk subyektif 
Alat evaluasi yang berbentuk tes subjektif adalah alat pengukur prestasi belajar 
yang jawabannya tidak dinilai dengan skor atau angka pasti seperti yang 
digunakan untuk evaluasi objektif. Hal ini disebabkan banyaknya ragam gaya 
jawaban yang diberikan oleh para siswa. Instrumen evaluasi mengambil bentuk 
essay examination, yakni soal ujian mengharuskan siswa menjawab setiap 
pertanyaan dengan cara menguraikan atau dalam bentuk karangan bebas. Ada 
beberapa keunggulan tes esai yang secara implisit diakui yakni :Tes esai tidak 
hanya mampu mengungkapkan materi hasil jawaban siswa tetapi juga cara atau 
jalan yang ditempuh untuk memperoleh jawaban itu. Tes esai dapat mendorong 
siswa untuk berfikir kreatid, kritis, bebas, mandiri tetapi melupakan tanggung 
jawab. 
e. Syarat alat evaluasi 
Langkah pertama yang perlu ditempuh guru dalam menilai prestasi belajar 
siswa adalah menyusun alat evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan, dalam arti 
tidak menyimpang dari indikator dan cara pengukuran prestasi. 
f. Evaluasi pelbagai ranah psikologis 
1) Evaluasi prestasi kognitif 
Mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat 
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2) Evaluasi prestasi afektif 
Dalam merencanakan penyusunan instrumen tes prestasi siswa yang 
berdimensi afektif (ranah rasa) jenis-jenis prestasi internalisasi dan karakterisasi 
seyogyanya mendapat perhatian khusus. Alasannya, karena kedua jenis prestasi 
ranah rasa itulah yang lebih banyak mengendalikan sikap dan perbuatan siswa. 
3) Evaluasi prestasi psikomotor 
Cara yang dipandang tepat untuk megevaluasi keberhasilan belajar yang 
berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa) adalah observasi.observasi, dalam hal 
ini, dapat diartikan sebagai jenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku, atau 
fenomena lain, dengan pengamatan langsung. Namun, observasi harus dibedakan 
dari eksperimen, karena eksperimen pada umumnya dipandang sebagai salah satu 
cara observasi. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang hampir serupa dengan penelitian yang akan penulis 
laksanakan adalah: 
1. Penelitian dari Tri Lestari tahun 2009 dengan judul “ Pengaruh Media dan 
Motivasi terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kebutuhan Dasar Manusia” 
pada tahun 2009. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah : 
a. Tujuan penelitian sebelumnya untuk mengetahui adakah pengaruh media 
terhadap prestasi belajar KDM ditinjau dari motivasi pada mahasiswa prodi D 
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b. Jenis penelitian sebelumnya menggunakan desain desain factorial 2x2, 
dengan pendekatan eksperimen. Sama dengan penelitian yang sekarang. 
c. Populasi dalam penelitian sebelumnya adalah mahasiswa semester I  AKPER 
PKU muhammadiyah Surakarta sejumlah 79 mahasiswa. Sedangkan 
penelitian yang sekarang menggunakan populasi mahasiswa semester III 
tahun akademik 2009/2010 Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
d. Hasil penelitian Fhitung = 10,032 > Ftabel (α = 0,05) = 3,11 sehingga 
menunjukan bahwa terdapat interaksi pengaruh media pembelajaran dan 
motivasi terhadap prestasi belajar KDM. 
2. Penelitian dari Agustin Dwi Sulistyo tahun 2005 dengan judul “Hubungan 
Gaya Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Tingkat II Semester IV 
Akademi Kebidanan mamba’ul ‘Ulum Surakarta Tahun Ajaran 2005/2006”. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah : 
a. Tujuan penelitian sebelumnya untuk mengetahui adanya hubungan antara 
gaya belajar dengan prestasi belajar. Sedangkan penelitian sekarang adalah 
untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mahasiswa 
b. Jenis penelitian sebelumnya menggunakan desain deskriptif analitik, dengan 
pendekatan crossectional. Sama dengan penelitian yang sekarang. 
c. Populasi dalam penelitian sebelumnya adalah mahasiswa semester IV tahun 
2005/2006 Akademi Kebidanan Mamba’ul ‘Ulum Surakarta. Sedangkan 
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semester ganjil tahun akademik 2009/2010 Akademi Kebidanan Bhakti 
Nusantara Salatiga. 
d. Hasil penelitian χ² hitung 12.913 dan χ² tabel 11.070 dengan ρ < 0.05 
sehingga menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara gaya 
belajar dengan prestasi belajar 
3. Penelitian dari Ana Wigunantiningsih tahun 2005, dengan judul “Hubungan 
antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar pada Mahasiswa Akademi 
Kebidanan Mitra Husada Karanganyar Semester I Tahun 2005/2006”. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah: 
a. Tujuan penelitian sebelumnya untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar yang dicapai. Sedangkan 
penelitian sekarang adalah untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar 
dan motivasi belajar dengan prestasi belajar mahasiswa. 
b. Jenis penelitian sebelumnya menggunakan desain deskriptif analitik, 
sedangkan penelitian yang sekarang adalah metode analitik. 
c. Populasi dalam penelitian sebelumnya adalah mahasiswa semester I tahun 
2005/2006 Akademi Kebidanan Mitra Husada Karanganyar. Sedangkan 
penelitian yang sekarang menggunakan populasi mahasiswa semester II 
semester genap tahun akademik 2009/2010 Akademi Kebidanan Bhakti 
Nusantara Salatiga. 
d. Hasil analisa data diperoleh nilai probabilitas 0,007 < 0,05 menunjukan 
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4. Penelitian dari penelitian dari Endang Suwanti tahun 2005, dengan judul 
“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Diploma III Kebidanan”. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
sekarang adalah: 
a. Jenis penelitian sebelumnya menggunakan desain observasi, sedangkan 
penelitian yang sekarang adalah metode analitik. 
b. Populasi dalam penelitian sebelumnya adalah mahasiswa semester akhir 
tahun 2005/2006. Sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan 
populasi mahasiswa semester II semester genap tahun akademik 2009/2010 
Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
c. Hasil analisa data menunjukan ada hubungan yang signifikan antara faktor 
kesehatan dengan prestasi belajar (nilai χ² = 4.909, ρ =0.000), tidak ada 
hubungan yang signifikan antara faktor motivasi dengan prestasi belajar (nilai 
χ² = 0.327, ρ =0,474), tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor cara 
belajar dengan prestasi belajar (nilai χ² = 0.082, ρ =0,572), ada hubungan 
yang signifikan antara faktor keluarga dengan prestasi belajar (nilai χ² = 
3.708, ρ =0,022), tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor sekolah 
dengan prestasi belajar (nilai χ² = 6.894, ρ =0,054), ada hubungan yang 
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 : Diteliti 
 : Tidak diteliti 
Media pembelajaran yang bisa digunakan bagi pembelajaran Asuhan 
Kebidanan pada Ibu Bersalin (Askeb II), khususnya materi asuhan persalinan 
normal terbagi menjadi dua yaitu media audio visual (LCD) dan multimedia 
(VCD). Sedangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran mahasiswa dapat 
memilih gaya belajar yang efektif dan efisien yaitu visual, auditorial dan 
kinestetik. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran adalah dengan hasil 
prestasi dari materi asuhan persalinan normal mata kuliah askeb II. Mahasiswa 
dapat mencapai hasil prestasi yang memuaskan apabila dosen menggunakan 
Mahasiswa 
1. Lingkungan sosial 
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media yang tepat untuk proses pembelajaran dan mahasiswa menggunakan gaya 
belajar yang tepat.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara hasil penelitian, hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual dan multimedia terhadap 
prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II mahasiswa 
Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
2. Terdapat pengaruh gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik terhadap 
prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II mahasiswa 
Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
3. Terdapat pengaruh interaksi media pembelajaran dan gaya belajar terhadap 
terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II 



















































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimen yaitu 
penelitian yang memberikan perlakuan terhadap subyek yang diteliti, namun 
pembagian subyek dalam kelompok ini tidak dilakukan secara acak. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga, 
pada tanggal 01 Agustus 2010 sampai dengan 28 Februari 2011. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian/ objek yang diteliti 
(Notoatmodjo, 2005). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
semester III Tahun Akademik 2010/2011 Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara 
Salatiga, dengan jumlah 49 mahasiswa. Setelah dilakukan pemilihan responden 
dengan kriteria ekslusi dan inklusi diperoleh jumlah responden adalah 46 
mahasiswa. Kriteria pemilihan responden dalam penelitian ini adalah : 
Kriteria inklusi: 
a. Mahasiswa yang masih tercatat sebagai mahasiswa aktif semester III Tahun 
Akademik 2010/2011 di Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
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Kriteria eksklusi: 
a. Mahasiswa yang sedang sakit ketika dilakukan penelitian. 
b. Mahasiswa yang sedangkan mendapatkan sanksi dari akademik. 
c. Tidak bersedia menjadi responden 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah ciri atau ukuran yang melekat pada objek penelitian, baik 
bersifat fisik (nyata) atau psikis (tidak nyata) (Suyanto dan Salamah, 2009). 
Sesuatu dinamai variabel dikarenakan secara kuantatif atau secara kualitatif dapat 
bervariasi, apabila tidak bervariasi disebut dengan konstata (Azwar, 2009). 
1. Variabel dependen/ terikat/ terpengaruh 
Variabel yang apabila berada bersama-sama dengan variabel lain dapat 
berubah nilainya akibat pengaruh dari variabel lain (Arief, 2004). Variabel 
dependen/ dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar asuhan persalinan normal 
mata kuliah Askeb II. 
2. Variabel independen/ bebas/ mempengaruhi 
Variabel yang berubah nilainya karena pengaruh dari variabel bebas (Arief, 
2004). Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
a. Media pembelajaran 
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E. Definisi Operasional 
1. Prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah askeb II 
Penilaian terhadap keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam pembelajaran mata kuliah Askeb II khususnya pada materi asuhan 
persalinan normal yang diperoleh melalui nilai tes. 
2. Media pembelajaran 
Alat yang digunakan untuk menyajikan materi mata kuliah Askeb II dalam 
rangka mencapai tujuan belajar yaitu media LCD dan VCD. 
3. Gaya belajar  
Cara atau strategi belajar yang konsisten dilakukan mahasiswa untuk dapat 
menguasai materi pembelajaran dalam perkuliahan yang diperoleh melalui 
kuesioner. 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 




keberhasilan siswa mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan 
dalam pembelajaran mata 
kuliah askeb II khususnya 
pada materi asuhan 
persalinan normal  
Pengukuran dengan 
test menggunakan 
soal tentang 58 
langkah asuhan 
persalinan normal 













Alat yang digunakan untuk 
menyajikan materi mata 
kuliah askeb II dalam rangka 
mencapai tujuan belajar 




Cara/ strategi belajar yang 
konsisten dilakukan 






terdiri dari 15 
pertanyaan tentang 
gaya belajar visual, 
15 soal tentang gaya 
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belajar auditorial dan 











F. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data 
       Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran (Purwanto, 2007). 
Terdapat beberapa jenis data berdasarkan sumber informasi pengumpulan data, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan 
secara langsung dari responden oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan 
data primer yaitu prestasi belajar asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II 
yang diperoleh dari nilai test dari materi asuhan persalinan normal (nilai diperoleh 
dari skor benar dibagi 58 dikali 100, kemudian dilakukan pembulatan),  
penggunaan media pembelajaran yang ditunjukan dengan lembar observasi dan 
gaya belajar yang dikumpulkan dengan kuesioner. Kuesioner yaitu sejumlah 
pertanyaan tertulis yang disusun oleh penulis untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan dari responden (Suharsimi, 2006). Kuesioner yang diberikan adalah 
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1. SS: Sangat Setuju 
2. S: Setuju 
3. R: Ragu-Ragu 
4. TS: Tidak Setuju 
5. STS:Sangat Tidak Setuju 
Apabila skor tertinggi adalah 
kelompok gaya belajar visual 
maka responden dinyatakan 









1. SS: Sangat Setuju 
2. S: Setuju 
3. R: Ragu-Ragu 
4. TS: Tidak Setuju 
5. STS:Sangat Tidak Setuju 
Apabila skor tertinggi adalah 
kelompok gaya belajar 
auditorial maka responden 










1. SS: Sangat Setuju 
2. S: Setuju 
3. R: Ragu-Ragu 
4. TS: Tidak Setuju 
5. STS:Sangat Tidak Setuju 
Apabila skor tertinggi adalah 
kelompok gaya belajar 
kinestetik maka responden 
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2. Tidak sesuai 
Apabila sesuai antara urutan 
langkah persiapan dengan 
isian pada kolom yang 
disediakan maka diperoleh 
nilai 1, dan apabila tidak 














2. Tidak sesuai 
Apabila sesuai antara urutan 
langkah pelaksanaan dengan 
isian pada kolom yang 
disediakan maka diperoleh 
nilai 1, dan apabila tidak 













2. Tidak sesuai 
Apabila sesuai antara urutan 
langkah evaluasi dengan isian 
pada kolom yang disediakan 
maka diperoleh nilai 1, dan 
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G. Uji Instrumen 
       Untuk mendapatkan instrumen yang valid yaitu alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur dan juga reliabilitas yaitu intrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama, maka diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas.       
Instrumen yang diuji cobakan adalah kuesioner tentang gaya belajar yang 
dilaksanakan di lokasi yang memiliki karakteristik hampir sama dengan lokasi 
penelitian yaitu Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta pada bulan Agustus 
2010 dengan menggunakan 20 responden. Sedangkan soal 58 langkah asuhan 
persalinan normal merupakan langkah-langkah yang telah dibuat secara standar 
oleh JNPKKR-POGI-JHPIEGO/MNH yang bekerja sama dengan Departemen 
Kesehatan RI (2007). 
1. Uji Validitas 
       Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih dahulu harus 
diperiksa bahwa instrumen telah valid untuk menjamin adanya kesesuaian antara 
alat ukur dan keadaan yang ingin diukur (Purwanto, 2007). Secara sederhana yang 
dimaksud valid ialah sahih, alat ukur dikatakan valid jika alat ukur tersebut dapat 
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2005). Penelitian ini menggunakan 
uji validitas dengan analisa butir adalah skor-skor yang ada pada butir yang 
dimaksud dikorelasikan dengan skor total, selanjutnya dihitung dengan rumus 
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Keterangan : R : Koefisien 
 X : Pertanyaan no. 
 Y : Skor total 
 Hasil validitas kuesioner gaya belajar dengan jumlah 45 soal semuanya 
valid. Hasil validitas kuesioner gaya belajar visual diperoleh rentang nilai r hitung 
0.532 sampai dengan 0.821, sedangkan untuk n 20 r tabel 0.44 sehingga dapat 
ditunjukan bahwa r hitung > r tabel. Hasil validitas kuesioner gaya belajar 
auditorial diperoleh rentang nilai r hitung 0.499 sampai dengan 0.819, sedangkan 
untuk n 20 r tabel 0.44 sehingga dapat ditunjukan bahwa r hitung > r tabel. Hasil 
validitas kuesioner gaya belajar kinestetik diperoleh rentang nilai r hitung 0.463 
sampai dengan 0.831, sedangkan untuk n 20 r tabel 0.44 sehingga dapat 
ditunjukan bahwa r hitung > r tabel (hasil selengkapnya terlampir). 
2. Reliabilitas 
       Reliabilitas berasal dari kata rely yang berarti percaya dan reliable yang 
artinya dapat dipercaya. Dengan demikian reliabilitas dapat diartikan 
keterpercayaan berhubungan dengan ketetapan dan konsistensi. Instrumen 
dikatakan dapat dipercaya atau reliabel apabila memberikan hasil pengukuran 
yang konsisten (Purwanto, 2007). 
       Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan dengan cronbach alpha dengan 
rumus sebagai berikut: 
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 : jumlah variabel butir,    : varian total 
       Hasil uji reliabilitas menunjukkan reliabilitas intrumen dengan rumus 
cronbach alpha, bila dikorelasikan dengan R Product Moment. Instrumen 
dianggap reliabel jika nilai alpha minimal 0,70 (Riwidikdo, 2008).  
Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha sebesar 0.925, sehingga nilai alpha 
> 0.70. hal ini berarti seluruh item dalam kuesioner gaya belajar visual valid dan 
reliabel serta dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas 
diperoleh nilai alpha sebesar 0.910, sehingga nilai alpha > 0.70. hal ini berarti 
seluruh item dalam kuesioner gaya belajar auditorial valid dan reliabel serta dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha 
sebesar 0.915, sehingga nilai alpha > 0.70. hal ini berarti seluruh item dalam 
kuesioner gaya belajar kinestetik valid dan reliabel serta dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian (hasil selengkapnya terlampir). 
 
H. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Metode Pengolahan Data 
       Pengolahan data dari hasil pengisian kuesioner dengan langkah-langkah 
(Fajar dkk, 2009) sebagai berikut : 
a. Editing 
Memeriksa kembali apakah ada jawaban responden yang belum terjawab. 
Jika ada kuesioner yang belum terjawab, maka dikembalikan pada responden 

















































Merubah data ke dalam bentuk yang lebih ringkas dengan menggunakan 
kode-kode tertentu. 
c. Entering 
Memasukan data yang telah diberikan skor dalam file komputer jika 
pengolahan data menggunakan bantuan program komputer. 
d. Tabulating 
Pengolahan data yang bertujuan untuk membuat tabel-tabel yang dapat 
memberikan gambaran statistik. 
2. Analisis Data 
a. Analisis Univariat 
Menganalisis tiap-tiap variabel penelitian yang ada secara deskriptif dengan 
menghitung distribusi frekuensi. Variabel yang dianalisis secara univariat 
meliputi : evaluasi materi asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II, media 
pembelajaran dan gaya belajar. Untuk memperoleh prosentase ( P ) dihitung 
dengan rumus : 
 
Keterangan : 
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N : Jumlah skor maksimal dari item. 
 
b. Analisis multivariat  
Analisis yang membicarakan tentang hubungan antara banyak variabel bebas 
dengan suatu variabel terikat (Dahlan, 2010). Pada penelitian ini dianalisis dengan 
perhitungan Analysis of variances (ANOVA) dua arah atau Two factorial design 
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dari dua variabel 
bebas yaitu media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar materi 
asuhan persalinan normal mata kuliah Askeb II, sedangkan masing-masing 
variabel bebasnya terbagi dalam beberapa kelompok.. Pengolahan data dilakukan 


















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Tempat Penelitian 
Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara salatiga berlokasi di Jl. Mertani nomer 
9 Tegalrejo Salatiga, berdiri sejak tahun 2007 dengan ijin penyelenggaraan dari 
Dirjen Dikti SK Mendiknas 187/D/O/2007 tertanggal 25 September 2007 yang 
berlaku sampai dengan 25 September 2009. SK Penyelenggaran diperbaharui 
dengan ijin perpanjangan dari Dirjen Dikti SK No. 3591/D/T/K-VI/2009 
tertanggal 06 Oktober 2009 dengan masa berlaku sampai dengan 06 Oktober 
2012. 
Visi Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga adalah institusi 
penyelenggara komunitas pembelajaran yang mampu mengelola dan 
mengembangkan pengetahuan dalam penerapan ilmu kebidanan, serta memberi 
sumbangan kepada pembangunan nasional dan kebutuhan masyarakat di bidang 
kesehatan melalui pengajaran dan penelitian. Misi Akademi Kebidanan Bhakti 
Nusantara Salatiga adalah : 
1. Menjadi pusat pengembangan dan penerapan ilmu kesehatan, khususnya di 
bidang kesehatan. 
2. Menghasilkan sumber daya manusia kebidanan yang mampu menganalisis 
dan memecahkan persoalan-persoalan kesehatan serta penerapan ilmu 
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B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian “Pengaruh Media Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Asuhan Persalinan Normal Mata Kuliah Askeb II Mahasiswa 
Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga” disajikan dalam bentuk deskriptif 
data, tabel dan gambar yang meliputi : 
1. Deskripsi Data 
a. Distribusi Frekuensi Gaya Belajar Materi Asuhan Persalinan Normal pada 
Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Gaya Belajar Materi Asuhan Persalinan Normal pada Mata 
Kuliah Askeb II 










Jumlah 46 100 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan jumlah responden berdasarkan gaya 
belajar yaitu responden dengan gaya belajar visual sejumlah 17 orang (37,0%), 
gaya belajar auditorial sejumlah 15 orang (32,6%) dan gaya belajar kinestetik 
































































Distribusi Frekuensi Media Pembelajaran Materi Asuhan Persalinan Normal pada 
Mata Kuliah Askeb II 
b. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Materi Asuhan Persalinan Normal pada 
Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Materi Asuhan Persalinan Normal pada Mata 
Kuliah Askeb II 













Jumlah 46 100 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan jumlah responden berdasarkan 
prestasi belajar yaitu responden dengan skor nilai 55 sampai dengan 65 sejumlah 
11 orang (23,9%), skor nilai 66 sampai dengan 75 sejumlah 21 orang (45,7%), 
skor nilai 76 sampai dengan 85 sejumlah 8 orang (17,4%), dan skor nilai 85 


































































Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Materi Asuhan Persalinan Normal pada Mata 
Kuliah Askeb II 
c. Skor Prestasi Belajar dengan Media Pembelajaran LCD Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.3 
Distribusi Skor Prestasi Belajar dengan Media Pembelajaran LCD Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 













Jumlah 23 100 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
Diketahui bahwa skor prestasi belajar dengan media LCD mempunyai nilai 
terendah sebesar 55, nilai tertinggi 95, mean sebesar 76,96, median sebesar 76 dan 

































































Gambar 4.3 Prestasi Belajar dengan Media Pembelajaran LCD Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
d. Skor Prestasi Belajar dengan Media Pembelajaran VCD Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.4 
Distribusi Prestasi Belajar dengan Media Pembelajaran VCD Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 










Jumlah 23 100 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
Diketahui bahwa skor prestasi belajar dengan media VCD mempunyai nilai 
terendah sebesar 55, nilai tertinggi 85, mean sebesar 66,96, median sebesar 66 dan 
































































Gambar 4.4. Distribusi Prestasi Belajar dengan Media Pembelajaran VCD Materi 
Asuhan Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
e. Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar visual Materi Asuhan Persalinan 
Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.5 
Distribusi Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar visual Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 










Jumlah 17 100 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
Diketahui bahwa skor prestasi belajar dengan gaya belajar visual mempunyai 
nilai terendah sebesar 55, nilai tertinggi 85, mean sebesar 68,82, median sebesar 


































































Gambar 4.5. Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar visual Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
f. Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar auditorial Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.6 
Distribusi Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar auditorial Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 










Jumlah 15 100 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
Diketahui bahwa skor prestasi belajar dengan gaya belajar auditorial 
mempunyai nilai terendah sebesar 55, nilai tertinggi 85, mean sebesar 67,33, 
































































Gambar 4.6. Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar auditorial Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
g. Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar kinestetik Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.7 
Distribusi Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar kinestetik Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 










Jumlah 14 100 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
Diketahui bahwa skor prestasi belajar dengan gaya belajar auditorial 
mempunyai nilai terendah sebesar 66, nilai tertinggi 95, dengan mean sebesar 

































































Gambar 4.7. Skor Prestasi belajar dengan Gaya belajar kinestetik Materi Asuhan 
Persalinan Normal pada Mata Kuliah Askeb II 
Tabel 4.8. Deskriptif Data 
Dependent Variable: Prestasi Belajar APN 
Media Pembelajaran Gaya Belajar Mean Std. Deviation N 
LCD 
 
Visual 71,25 .641 8 
Auditorial 71,43 .690 7 
Kinestetik 87,50 .463 8 
Total 76,96 .974 23 
VCD 
 
Visual 66,67 .707 9 
Auditorial 63,75 .518 8 
Kinestetik 71,67 .408 6 
Total 66,96 .635 23 
Total 
Visual 68,82 .697 17 
Auditorial 67,33 .704 15 
Kinestetik 80,71 .917 14 
Total 71,96 .957 46 
Sumber data primer yang diolah dengan program komputer SPSS 15 
 
Berdasarkan tabel 4.8 ditampilkan ringkasan statistik deskriptif berupa Mean 
(rata-rata) dan standar deviasi (SD). Mean kelompok dalam media pembelajaran 
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subjek. Mean kelompok dalam media pembelajaran LCD dengan kriteria gaya 
belajar auditorial adalah 71,43 dan SD 0.690 sejumlah 7 subjek. Mean kelompok 
dalam media pembelajaran LCD dengan kriteria gaya belajar kinestetik adalah 
87,5 dan SD 0.463 sejumlah 8 subjek. Mean kelompok dalam media pembelajaran 
dengan VCD dan kriteria gaya belajar visual adalah 66,67 dan SD 0.707 sejumlah 
9 subjek. Mean kelompok dalam media pembelajaran VCD dengan kriteria gaya 
belajar auditorial adalah 63,75 dan SD 0.518 sejumlah 8 subjek. Mean kelompok 
dalam media pembelajaran VCD dengan kriteria gaya belajar kinestetik adalah 
71,67 dan SD 0.408 sejumlah 6 subjek. 
2. Analisis data multivariat 
Tabel 4.9. Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
Dependent Variable: Pretasi Belajar APN  
F df1 df2 Sig. 
.798 5 40 .558 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a  Design: Intercept + media pembelajaran + gaya belajar + media 
pembelajaran * gaya belajar 
 
Dari tabel 4.9. diperoleh tes hitung sebesar 0.798 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.558. oleh karena angka probabilitas lebih besar dari 0.05 maka hipotesis 
nihil diterima dan hipotesis alternatif ditolak, yang berarti bahwa varian variabel 
terikat adalah sama (homogen) sehingga memenuhi persyaratan analisis varian, 
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Tabel 4.10. Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Evaluasi materi APN 
Source 
Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 27.299(a) 5 5.460 15.666 .000 
Intercept 219.865 1 219.865 630.867 .000 
Media Pembelajaran 9.921 1 9.921 28.466 .000 
Gaya belajar 12.320 2 6.160 17.675 .000 
Media pembelajaran 
* Gaya belajar 
2.492 2 1.246 3.576 .037 
Error 12.940 40 .349   
Total 263.000 46    
Corrected Total 41.239 45    
a  R Squared = ,662 (Adjusted R Squared = ,620) 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh jumlah kuadrat variabel media pembelajaran 
9.921, jumlah kuadrat variabel gaya belajar 12.320 dan jumlah kuadrat variabel 
media pembelajaran dan gaya belajar 2.492. Nilai F rasio untuk faktor media 
pembelajaran sebesar 28.466 dan signifikansi 0.000 apabila dikonfirmasi dengan 
F tabel dengan taraf signifikansi 0.01 (1%), dimana dknya 1 untuk pembilang dan 
40 untuk penyebut diperoleh angka 7.31 maka terlihat bahwa nilai F hitung lebih 
besar dibandingkan dengan nilai F tabel sehingga hipotesis diterima yaitu terdapat 
pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal 
pada mata kuliah Askeb II. 
Nilai F hitung untuk faktor gaya belajar sebesar 17.675 dan signifikansi 0.000 
apabila dikonfirmasi dengan F tabel dengan taraf signifikansi 0.01 (1%), dimana 
dknya 2 untuk pembilang dan 40 untuk penyebut diperoleh angka 5.18 maka 
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sehingga hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi 
belajar asuhan persalinan normal pada mata kuliah Askeb II. 
Nilai F hitung untuk interaksi faktor media pembelajaran dan gaya belajar 
sebesar 3.576 apabila dikonfirmasi dengan F tabel dengan taraf signifikansi 0.05 
(5%), dimana dknya 2 untuk pembilang dan 40 untuk penyebut diperoleh angka 
5.18 maka terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F 
tabel sehingga hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh interaksi media 
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal 
pada mata kuliah Askeb II. 
Tabel 4.11. Post Hoct Tes 






























auditorial ,15 ,209 ,758 -,36 ,66 
kinestetik -1,19(*) ,213 ,000 -1,71 -,67 
Auditorial visual -,15 ,209 ,758 -,66 ,36 
kinestetik -1,34(*) ,219 ,000 -1,87 -,80 
Kinestetik visual 1,19(*) ,213 ,000 ,67 1,71 





Visual auditorial ,15 ,209 1,000 -,37 ,67 
kinestetik -1,19(*) ,213 ,000 -1,72 -,66 
Auditorial visual -,15 ,209 1,000 -,67 ,37 
kinestetik -1,34(*) ,219 ,000 -1,89 -,79 
Kinestetik visual 1,19(*) ,213 ,000 ,66 1,72 
auditorial 1,34(*) ,219 ,000 ,79 1,89 
Based on observed means. 
*  The mean difference is significant at the ,05 level. 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan hasil antara (I) gaya belajar visual, 
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auditorial dan kinestetik kelompok kontrol diperoleh perbedaan yang signifikan 
yaitu signifikansi antara gaya belajar kinestetik dengan gaya belajar visual adalah 
sig. 0.000 dan signifikansi antara gaya belajar kinestetik dengan gaya belajar 
auditorial adalah sig. 0.000. Sedangkan signifikansi antara gaya belajar visual 
dengan gaya belajar auditorial adalah sig. 0.758 yang menunjukan tidak ada 
perbedaan yang signifikan. 
Nilai Mean difference (I-J) antara gaya belajar kinestetik dengan gaya belajar 
visual adalah 1.19 dan nilai Mean difference (I-J) antara gaya belajar kinestetik 
dengan gaya belajar auditorial adalah 1.34. Sedangkan nilai Mean difference (I-J) 
antara gaya belajar visual dengan gaya belajar auditorial adalah 0.15. 
Hasil post hoc tes ini menunjukan bahwa kelompok dengan gaya belajar 
kinestetik mempunyai nilai yang berbeda dari kelompok dengan gaya belajar 
visual dan auditorial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok yang paling 
baik dalam pembelajaran di Akademi Kebidanan adalah kelompok dengan gaya 
belajar kinestetik. 




Gaya Belajar (B) 
Total 
Visual (B1) Auditorial (B2) Kinestetik (B3) 
LCD (A1) 
A1 B1 A1B2 A1B3 
76,96 
71,25 71,43 87,50 
VCD (A2) 
A2B1 A2B2 A2B3 
66.96 
66,67 63,75 71,67 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai mean tertinggi berada pada 
media pembelajaran dengan media LCD yaitu 76,96, hal ini menunjukan bahwa 
media pembelajaran LCD lebih baik untuk menyampaikan materi asuhan 
persalinan normal dibandingan dengan media pembelajaran VCD. Nilai tertinggi 
pada belajar diperoleh nilai mean tertinggi adalah gaya belajar kinestetik yaitu 
80,71, hal ini menunjukan bahwa gaya belajar yang paling efektif untuk 
mempelajari materi asuhan persalinan normal. Sedangkan nilai mean tertinggi 
adalah pada penggunaan media pembelajaran LCD dan gaya belajar kinestetik 
yaitu 87,50, hal ini menunjukan bahwa materi asuhan persalinan normal dapat 
diterima dengan sangat baik apabila dosen menyampaikan dengan media LCD 
dan mahasiswa menggunakan gaya belajar kinestetik. 
  
C. Pembahasan 
Analisis pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi 
belajar asuhan persalinan normal pada mata kuliah Askeb II, dengan 
menggunakan uji Analysis of variances (ANOVA) dua arah atau Two factorial 
design diperoleh bahwa jumlah kuadrat media pembelajaran 9.921, jumlah 
kuadrat variabel gaya belajar 12.320 dan jumlah kuadrat variabel media 
pembelajaran dan gaya belajar 2.492.  
a. Pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi belajar asuhan persalinan 
normal 
Nilai F rasio untuk faktor media pembelajaran sebesar 28.466 dan signifikansi 
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dimana dknya 1 untuk pembilang dan 40 untuk penyebut diperoleh angka 7.31 
maka terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel 
sehingga hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap 
prestasi belajar materi asuhan persalinan normal pada mata kuliah Askeb II. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan media yang tepat maka mahasiswa 
akan mampu menerima materi pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung pendapat dari Anitah (2009) yaitu 
media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pembelajaran dan / atau komunikasi. Melalui media, baik audio, visual, maupun 
audiovisual, sesuatu yang semula tidak mungkin dijelaskan melalui LCD, dapat 
dihadirkan di hadapan audiens dengan tampilan yang menarik. Bahkan 
multimedia seperti multimedia kits, hypermedia, hypertext, interactive media, saat 
ini makin populer pemanfaatanya. Dengan mengenal berbagai media 
pembelajaran seseorang (guru/dosen/penceramah) yang akan mengemukakan 
gagasan dapat mempresentasikan idenya dengan tampilan yang menarik. Suatu 
tampilan visual akan menarik dan memotivasi audiens bila dirancang dengan 
memperhatikan unsur-unsur desain visual. Demikian pula untuk media audio, ada 
berbagai format yang dapat dipilih agar tidak membosankan. Bila digabungkan 
dengan visual gerak/ animasi, tampilan menjadi lengkap dan hidup. Semua jenis 
media, baik konvensional maupun canggih, dapat dimanfaatkan untuk menambah 
daya tarik baik pada presentasi di forum-forum ilmiah, pembelajaran di kelas 
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Pendapat lain yang mendukung hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa 
media memiliki peranan penting bagi terjalinnya komunikasi yang baik antara 
dosen dan mahasiswa adalah pendapat dari Supriatna (2009) yaitu pembelajaran 
adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. 
Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau 
media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi pembelajaran yang ada dalam 
kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau fasilitator atau sumber lain ke 
dalam simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun simbol non verbal 
atau visual. 
Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa media merupakan salah satu 
komponen penting dalam pembelajaran sehingga mampu mempengaruhi hasil 
evaluasi dari materi yang diberikan. Pendapat yang mendukung hasil penelitian 
ini adalah pendapat dari Santyasa (2007) bahwa proses pembelajaran merupakan 
proses komunikasi, proses pembelajaran mengandung lima komponen 
komunikasi, guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 
(komunikan), dan tujuan pembelajaran. Jadi, Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Media memiliki fungsi yang besar demi tercapainya tujuan pembelajaran, 
sehingga pemilihan media yang digunakan dalam menyampaikan materi akan 
berpengaruh dalam hasil evaluasi materi yang diberikan. Hasil penelitian ini 
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media adalah dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para 
peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung dari faktor-
faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, 
kesempatan melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi 
perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke obyek langsung 
yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta didik. Obyek 
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar-
gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audial. 
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari Tri Lestari dengan 
judul “pengaruh media dan motivasi terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
kebutuhan dasar manusia” yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
media pembelajaran terhadap prestasi belajar kebutuhan dasar manusia dengan 
nilai F hitung 5.612 sedang F tabel 3.11. Hasil penelitian lain yang sesuai dengan 
hasil penelitian ini adalah penelitian dari Mursiti dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Peta terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS 
Sejarah di SD Sampangan 03 Semarang” yang menunjukan hasil bahwa 
berdasarkan perhitungan Satatistik dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
penggunaan media peta dengan prestasi hasil belajar siswa adalah signifikan dan 
linier. Dengan persamaan regresi 5,368 + 1.371 X1 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu unit skor penggunaan media peta akan menyebabkan kenaikan skor 
prestasi kerja sebesar 1.371 unit pada konstanta 5.368. Adapun besarnya varians 
prestasi hasil belajar siswa yang dijelaskan oleh penggunaan media peta adalah 
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dilakukan secara statistik diatas mendukung hipotesa dari penelitian ini yaitu 
bahwa penggunaan peta dapat menyebabkan nilai yang diperoleh oleh siswa lebih 
baik. Hasil penelitian pada kelas 3 dan kelas 6 yang menggunakan media peta 
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh sebesar 8.1 lebih baik apabila 
dibandingkan dengan nilai kelas yang tanpa menggunakan peta yaitu hanya 
sebesar 6.7 Hipotesis nol ditolak karena thitung (7,751) > ttabel (5,23). Hal ini 
berarti hipotesa yang menyatakan terdapat perbedaan secara signifikan terhadap 
Nilai Siswa yang menggunakan siswa dan Nilai Siswa yang tidak Menggunakan 
Peta diterima. 
Penelitian dari Zualaikah dengan judul”pengaruh penggunaan media Gambar 
Animasi Terhadap Hasil Belajar IPS Di MIN Grobogan” menunjukan pengaruh 
dari media belajar yang digunakan dengan penjelasan sebagai berikut adanya 
perbedaan hasil belajar yang sangat significant antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Hal itu ditunjukkan oleh hasil perhitungan t hitung sebesar 
7,15 sedangkan t tabel sebesar 2,39 pada df (degree of freedom) 58. Jika t hitung > 
t tabel maka Ho ditolak berarti ada perbedaan sangat signifikan antara 
pembelajaran IPS dengan media gambar animasi dan media gambar mati. Jadi, 
penggunaan media gambar animasi berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Kelas 
IV MIN semester 2. 
Memperhatikan teori yang dikemukan oleh para ahli dan hasil penelitian 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mempengaruhi hasil 
evaluasi materi yang diberikan. Sehingga dosen harus mampu memilih media 
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b. Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal 
F hitung untuk faktor gaya belajar sebesar 17.675 dan signifikansi 0.000 
apabila dikonfirmasi dengan F tabel dengan taraf signifikansi 0.01 (1%), dimana 
dknya 2 untuk pembilang dan 40 untuk penyebut diperoleh angka 5.18 maka 
terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel 
sehingga hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi 
belajar materi asuhan persalinan normal pada mata kuliah askeb II. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat dari Dimyati dan Mudjiono 
(2010) yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi tiga macam, 
yang pertama adalah faktor internal yang berasal dari diri pribadi siswa, misalnya 
kesehatan jasmasi, kecerdasan, bakat, minat dan motivasi. Faktor kedua adalah 
faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu (lingkungan), 
misalnya teman, lingkungan keluarga, sarana prasarana belajar. Sedangkan faktor 
ketiga adalah faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam emnunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran 
materi tertentu. Pendapat lain dari Dimyati dan Mudjiono (2010) siswa 
merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang yang sama persis, 
tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya. Perbedaan itu bersifat 
karakteristik psikis, kepribadian dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual ini 
berpengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. 
Gaya belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar, Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Purwanto (2004) yaitu keberhasilan studi murid dipengaruhi 
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efisien. Seorang peserta didik yang mempunyai cara belajar yang efisien 
memungkinkan peserta didik untuk mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi 
daripada peserta didik yang mempunyai cara belajar yang tidak efisien. 
Pendapat lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah pendapat dari 
Slameto (2010) bahwa seorang peserta didik akan dapat berprestasi dengan baik 
apabila mampu secara sadar memikirkan bagaimana gaya belajar yang disukainya 
serta cara yang paling efektif bagi peserta didik tersebut dalam menyerap 
informasi. Oleh karena itu, penting sekali bagi peserta didik untuk memahami 
gaya belajar yang dimiliki untuk mengoptimalkan cara belajar sesusi dengan gaya 
belajarnya. Pendapat lain menurut Slameto (2010) yaitu dalam belajar ada cara-
cara yang efisien dan tak efisien. Banyak siswa dan atau mahasiswa yang gagal 
atau tidak mendapat hasil yang baik dalam pelajarannya karena mereka tidak 
mengetahui cara-cara belajar yang efektif. Mereka kebanyakan hanya mencoba 
menghafal pelajaran. 
Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian bahwa gaya belajar memiliki 
pengaruh terhadap prestasi belajar adalah penelitian dari Agustin Dwi Sulistyo 
dengan judul hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar mahasiswa tingkat II 
semester IV Akademi Kebidanan Mamba’ul ‘Ulum Surakarta tahun ajaran 
2005/2006 dengan hasil χ² hitung 12.913 dan χ² tabel 11.070 dengan ρ < 0.05 
sehingga menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara gaya 
belajar dengan prestasi belajar. 
Hasil post hoc tes ini menunjukan bahwa kelompok dengan gaya belajar 
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visual dan auditorial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok yang paling 
baik dalam pembelajaran di Akademi Kebidanan adalah kelompok dengan gaya 
belajar kinestetik. Hasil sesuai dengan pencapaian tujuan belajar bagi mahasiswa 
Akademi Kebidanan membutuhkan perencanaan pembelajaran yang teratur, 
dengan disertai kemampuan untuk berlatih ketrampilan langsung, yang paling 
diuntungkan adalah mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik. 
Memperhatikan hasil penelitian ini dan pendapat dari beberapa ahli bidang 
pendidikan, serta hasil penelitian sebelumnya. Sudah seharusnya setiap 
mahasiswa mencoba memahami dan menggali gaya belajar yang dimiliki untuk 
dapat dioptimalkan dan memilih gaya belajar yang efektif serta efisien dalam 
proses belajar mahasiswa di Akademi Kebidanan. 
c. Pengaruh media pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar 
asuhan persalinan normal 
Nilai F hitung untuk interaksi faktor media pembelajaran dan gaya belajar 
sebesar 3.576 apabila dikonfirmasi dengan F tabel dengan taraf signifikansi 0.05 
(5%), dimana dknya 2 untuk pembilang dan 40 untuk penyebut diperoleh angka 
5.18 maka terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F 
tabel sehingga hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh interaksi media 
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar materi asuhan persalinan 
normal pada mata kuliah Askeb II. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil prestasi belajar asuhan persalinan 
normal dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan oleh dosen 
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menggunakan media yang tepat disertai dengan penggunaan gaya belajar yang 
tepat pula dapat meningkatkan pengaruh terhadap evaluasi materi asuhan 
persalinan normal. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010) menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, yang 
digolongkan dalam faktor internal dan eksternal. Pendapat dari Muhibbin syah 
(2010) bahwa secar global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga jenis 
yaitu intern, ekstern dan pendekatan belajar. 
d. Hasil analisis penggunaan media pembelajaran 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai mean tertinggi berada pada media 
pembelajaran dengan media LCD yaitu 76,96, hal ini menunjukan bahwa media 
pembelajaran LCD lebih baik untuk menyampaikan materi asuhan persalinan 
normal dibandingan dengan media pembelajaran VCD. Hasil tersebut mungkin 
disebabkan karena pada penggunaan VCD mahasiswa tidak mendapat penjelasan 
langsung dari dosen dan hanya memperhatikan secara mandiri dari VCD, 
sehingga mahasiswa kurang konsentrasi dan tidak memperoleh kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan. 
e. Hasil analisis pemilihan gaya belajar 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai mean tertinggi adalah gaya belajar 
kinestetik yaitu 80,71, hal ini menunjukan bahwa gaya belajar yang paling efektif 
untuk mempelajari materi asuhan persalinan normal. Hasil tersebut mungkin 
disebabkan karena materi asuhan persalinan normal merupakan materi yang lebih 

















































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Media Pembelajaran dan Gaya Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Asuhan Persalinan Normal Mata Kuliah Askeb II 
Mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga” dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan media pembelajaran terhadap 
prestasi belajar asuhan persalinan normal pada mata kuliah Askeb II 
mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan gaya belajar terhadap prestasi 
belajar asuhan persalinan normal pada mata kuliah Askeb II mahasiswa 
Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
3. Terdapat interaksi pengaruh positif yang signifikan antara media 
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar asuhan persalinan 
normal pada mata kuliah Askeb II mahasiswa Akademi Kebidanan Bhakti 
Nusantara Salatiga. 
4. Pengunaan media pembelajaran LCD lebih baik dibandingkan dengan media 
pembelajaran VCD dalam memberikan materi asuhan persalinan normal pada 
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5. Pemilihan gaya belajar kinestetik lebih baik dibandingkan dengan gaya 
belajar visual dan auditorial pada pembelajaran asuhan persalinan normal 
pada mata kuliah Askeb II di Akademi Kebidanan Bhakti Nusantara Salatiga. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Bagi responden 
Dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan pengaruh media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar asuhan persalinan normal pada mata kuliah 
Askeb II, sehingga mampu memaksimalkan gaya belajar demi tercapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dan menyesuaikan dengan jenis materi yang 
diberikan. Diharapkan dalam mempelajari materi asuhan persalinan normal 
mahasiswa dapat menggunakan gaya belajar kinestetik, agar memperoleh hasil 
yang maksimal. 
2. Bagi tenaga pengajar 
Dengan memperhatikan pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar asuhan persalinan normal pada mata kuliah Askeb II, maka pengajar harus 
mampu memilih media yang efektif dan efisien demi mencapai tujuan persalinan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran LCD 
lebih baik hasilnya dibandingkan dengan media VCD, sehingga diharapkan dosen 
dalam memberikan materi asuhan persalinan normal menggunakan media 
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3. Bagi institusi pendidikan 
Dapat digunakan sebagai salah satu indikator dalam membuat kebijakan yang 
berhubungan dengan upaya meningkatkan prestasi belajar asuhan persalinan 
normal mahasiswa, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling sebagai 
upaya mengoptimalkan gaya belajar dan memberikan pemecahan masalah bagi 
mahasiswa. 
C. SARAN 
Bagi peneliti berikutnya : 
1. Penelitian dapat dilanjutkan dengan penelitian lain yang mengkaji lebih luas 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar asuhan persalinan 
normal. 
2. Menggunakan metode observasi untuk mengetahui gaya belajar dan media 
pembelajaran bagi mahasiswa. 
 
